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ABSTRAK

Nur Indah. 2025. Implementasi Manajemen Pendidikan Islam Berbasis
Digitalisasi Di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun. Tesis. Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam. Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA)
Blokagung Banyuwangi. Pembimbing: Dr. Muhammad. Sidiq
Purnomo, M.Pd.

Kata kunci : Manajemen Pendidikan Islam, Digitalisasi, Madrasah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
manajemen pendidikan Islam berbasis digitalisasi di Madrasah Aliyah
Ibnu Khaldun. Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen pendidikan dengan
dukungan teknologi digital. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, serta dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi telah
terintegrasi dalam seluruh proses manajemen pendidikan di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun. Pada tahap perencanaan, penggunaan aplikasi
seperti EMIS, SIMPATIKA, dan e-RKAM membantu memperkuat
akurasi data, transparansi anggaran, dan efektivitas penyusunan
program. Pada tahap pelaksanaan, pemanfaatan platform digital
mendukung proses administrasi, absensi, pembelajaran, dan
komunikasi antara pendidik, peserta didik, serta orang tua. Sementara
itu, pada tahap evaluasi, monitoring kinerja dilakukan melalui
dashboard digital, laporan berbasis aplikasi, dan rapat evaluasi rutin
yang memperkuat akuntabilitas serta pengawasan pimpinan madrasah.

Selain memberikan dampak positif berupa efisiensi,
transparansi, dan peningkatan kualitas layanan pendidikan, penelitian
ini juga menemukan adanya tantangan berupa keterbatasan kompetensi
digital sebagian guru, keterbatasan infrastruktur, serta resistensi
terhadap perubahan. Meski demikian, madrasah mampu mengatasi
hambatan tersebut melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan
budaya kerja berbasis teknologi.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi
manajemen pendidikan Islam di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
merupakan langkah strategis dalam menghadapi tuntutan era modern,
sekaligus tetap berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang menekankan
amanah, kejujuran, dan akuntabilitas.



ABSTRACT

Nur Indah. 2025. Implementation of Islamic Education Management
Based on Digitalization at Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun.
Thesis. Islamic Education Management Study Program.
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas KH.
Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung Banyuwangi. Advisor:
Dr. Muhammad Sidiq Purnomo, M.Pd.

Keywords: Islamic Education Management, Digitalization,
Madrasah.

This study aims to analyze the implementation of Islamic
education management based on digitalization at Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun. The focus of the research covers three main
aspects: planning, implementation, and evaluation of education
management supported by digital technology. This research
employs a qualitative method with a case study approach. Data
were collected through interviews, observations, and
documentation, and then analyzed using data reduction, data
display, and conclusion drawing techniques.

The findings reveal that digitalization has been
integrated into all stages of education management at Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun. In the planning stage, applications such as
EMIS, SIMPATIKA, and e-RKAM strengthen data accuracy,
budget transparency, and program effectiveness. In the
implementation stage, digital platforms support administration,
attendance, learning activities, and communication between
teachers, students, and parents. In the evaluation stage,
performance monitoring is carried out through digital
dashboards, application-based reports, and regular evaluation
meetings, which enhance accountability and leadership
oversight.

In addition to positive impacts such as efficiency,
transparency, and improved quality of educational services, this
study also identifies challenges including limited digital
competence among some teachers, infrastructure constraints,
and resistance to change. However, the school addresses these
challenges through training, mentoring, and strengthening a
technology-oriented work culture.

Thus, this study emphasizes that the digitalization of
Islamic education management at Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun is a strategic step in responding to the demands of the
modern era while remaining grounded in Islamic values that
uphold trustworthiness, honesty, and accountability.

xi
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun adalah salah satu
lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di kawasan
pondok pesantren, dengan ciri khas lingkungan religius
yang kental serta menunjukkan sikap positif terhadap
penerapan inovasi teknologi dalam pengelolaan
pendidikan. Dalam upaya meningkatkan kualitas tata
kelola pendidikan, madrasah ini telah mengambil inisiatif
strategis dengan menerapkan teknologi digital dalam
berbagai aspek manajemennya. Penerapan ini terlihat
melalui penggunaan platform digital untuk proses
kehadiran siswa, evaluasi pembelajaran, pelaporan
akademik, komunikasi dengan orang tua, serta
pengelolaan keuangan melalui sistem e-RKAM.
Transformasi ini menjadi langkah nyata menuju sistem
manajemen pendidikan yang lebih transparan, efisien, dan
optimal (Kementerian Agama RI, 2021; Tim Pengelola MA
Ibnu Khaldun, 2024).

Walaupun Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun telah
memulai proses digitalisasi dalam  pengelolaan
manajemennya, hasil temuan melalui observasi dan
wawancara awal menunjukkan bahwa implementasinya
masih menghadapi sejumlah persoalan. Beberapa kendala
yang teridentifikasi meliputi keterbatasan akses internet
di beberapa area madrasah, rendahnya keterampilan
teknologi di kalangan pendidik dan tenaga kependidikan,
serta belum maksimalnya integrasi antara sistem manual
dan digital yang ada. Di samping itu, masih terdapat
kecenderungan dari sebagian guru untuk
mempertahankan pendekatan konvensional, yang
mengakibatkan proses peralihan ke sistem digital berjalan
lambat dan belum menyeluruh.

Kondisi ini menggambarkan bahwa keberhasilan
digitalisasi dalam manajemen pendidikan tidak semata-
mata bergantung pada keberadaan perangkat teknologi,



melainkan juga pada kesiapan sumber daya
manusia dan dukungan sistem yang memadai. Hal ini
sesuai dengan pandangan Munir (2017), yang menyatakan
bahwa literasi digital serta infrastruktur yang mendukung
merupakan faktor penting dalam menunjang keberhasilan
integrasi teknologi di sektor pendidikan. Senada dengan
itu, Tondeur et al. (2008) menegaskan perlunya
pengembangan kompetensi profesional guru agar mampu
beradaptasi dengan lingkungan digital. Dalam lingkup
madrasah, penerapan digitalisasi manajemen juga perlu
memperhatikan nilai-nilai keislaman sebagai pedoman
moral dalam pelaksanaannya (Hafid, 2020). Oleh karena
itu, guna memastikan keberlanjutan dan -efektivitas
transformasi  digital, diperlukan penyelenggaraan
pelatihan yang memadai, dukungan teknis berkelanjutan,
serta penguatan sistem manajemen berbasis kolaborasi
dan mutu.

Transformasi digital di Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun merupakan suatu proses yang kompleks dan
tidak mudah dijalankan. Implementasi manajemen
berbasis teknologi digital memerlukan Kketersediaan
infrastruktur yang memadai, sekaligus kesiapan sumber
daya manusia, termasuk kepala madrasah, guru, dan staf
administrasi, untuk mengoperasikan sistem digital dan
beradaptasi dengan budaya kerja yang lebih transparan
serta terdokumentasi dengan baik (Robbins & Coulter,
2016). Selain itu, dalam konteks pendidikan Islam,
penting bagi madrasah untuk menjaga dan
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual serta prinsip-prinsip
keislaman dalam tata kelola yang semakin bergantung
pada teknologi (Sahibuddin, 2018). Dengan demikian,
keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung
pada aspek teknis, tetapi juga pada keselarasan antara
kemajuan teknologi dan nilai-nilai agama yang menjadi
fondasi lembaga pendidikan Islam.

Dalam perspektif Islam, pengembangan ilmu dan
pengelolaan  pengetahuan sangatlah penting dan



mendapat perhatian khusus. Allah SWT berfirman dalam
QS. Al-Mujadalah ayat 11:
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Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antara kamu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat”.
(QS. Al-Mujadalah [58]: 11)

Ayat tersebut menegaskan bahwa ilmu
menjadi faktor utama yang mengangkat derajat
seseorang. Oleh sebab itu, pengelolaan pendidikan
sebagai media penyampaian ilmu harus dijalankan
secara optimal dan profesional. Digitalisasi
manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun bisa dianggap sebagai upaya maksimalisasi
pengelolaan ilmu sesuai tuntutan zaman, agar
tercipta pendidikan yang bermutu dan berintegritas.
QS. At-Taubah ayat 105 juga menegaskan pentingnya
profesionalitas dan tanggung jawab:
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"Dan katakanlah: 'Bekerjalah kamu,
maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu..."
(QS. At-Taubah [9]: 105)

Ayat ini mengajak untuk bekerja dengan
penuh kesungguhan dan tanggung jawab. Digitalisasi
manajemen merupakan wujud kerja profesional yang
memanfaatkan teknologi demi menghasilkan layanan
pendidikan terbaik.



Namun demikian, digitalisasi harus tetap
selaras dengan prinsip-prinsip Islam, terutama nilai
amanah, kejujuran, dan keadilan. QS. An-Nisa ayat
58 menegaskan:
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil”. (QS.
An-Nisa [4]: 58)

Dengan demikian, penerapan teknologi dalam
manajemen pendidikan harus didasari oleh sikap
amanah dan keadilan agar pendidikan Islam dapat
membentuk insan yang bertakwa, cerdas, dan
berakhlak mulia secara optimal. Secara teori,
manajemen pendidikan Islam berbasis digital adalah
pengembangan dari konsep manajemen pendidikan
Islam yang mengintegrasikan prinsip dasar
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan dengan dukungan
teknologi informasi. Menurut Hasbullah (2018),
manajemen pendidikan Islam merupakan suatu
proses yang sistematis dalam mengelola berbagai
sumber daya pendidikan berbasis Islam guna
mencapai tujuan secara optimal, baik dari segi
efektivitas maupun efisiensi, dengan tetap
berlandaskan pada nilai-nilai syariah.

Seiring dengan kemajuan teknologi, proses
manajemen pendidikan semakin terintegrasi dengan
digitalisasi. =~ Digitalisasi ~dalam  manajemen
pendidikan merujuk pada penggunaan teknologi
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informasi untuk mengatur data serta menjalankan
proses pendidikan secara terorganisir guna
menunjang pengambilan keputusan dan peningkatan
layanan pendidikan. Dalam hal ini, Laudon dan
Laudon (2020) menjelaskan bahwa sistem informasi
manajemen  pendidikan adalah  sekumpulan
komponen yang saling Dberinteraksi untuk
mengumpulkan, mengelola, menyimpan, dan
menyebarluaskan informasi demi mendukung fungsi
manajerial di lingkungan institusi pendidikan.Teori
difusi inovasi dari Rogers (2003) juga menjelaskan
bahwa keberhasilan adopsi teknologi dipengaruhi
oleh keunggulan relatif teknologi, kesesuaian dengan
kebutuhan  pengguna, tingkat kompleksitas,
kemampuan untuk dicoba, dan kemampuan hasilnya
untuk diamati.

Pada Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun, berbagai
faktor tersebut turut berkontribusi terhadap
keberhasilan proses transformasi digital dalam
manajemen pendidikan. Pentingnya digitalisasi
dalam pengelolaan pendidikan Islam juga diperkuat
oleh sejumlah studi sebelumnya. Mulyono (2021)
mengungkapkan bahwa  penggunaan  sistem
informasi  manajemen dapat meningkatkan
keterbukaan  informasi, mempercepat proses
pengambilan keputusan, dan mempermudah akses
terhadap data evaluasi. Selaras dengan itu, penelitian
yang dilakukan oleh Nurhayati (2022) mengenai
penerapan e-RKAM menunjukkan bahwa digitalisasi
dalam perencanaan dan pelaporan anggaran
berperan dalam meningkatkan akuntabilitas serta
efisiensi dalam pengelolaan lembaga pendidikan.

Melihat urgensi digitalisasi dalam peningkatan
kualitas manajemen pendidikan Islam, Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun berupaya menerapkan
pendekatan manajerial yang terintegrasi dengan
teknologi informasi. Transformasi ini tidak semata-
mata dilakukan untuk mengikuti perkembangan



zaman, tetapi lebih jauh bertujuan menciptakan
sistem pengelolaan pendidikan yang adaptif,
profesional, dan tetap berpegang pada nilai-nilai
keislaman. Dalam era revolusi industri 4.0 dan
menuju society 5.0, digitalisasi bukan lagi pilihan,
melainkan suatu kebutuhan mendesak yang harus
direspons dengan serius oleh lembaga pendidikan,
termasuk madrasah.

Penerapan digitalisasi di Madrasah Aliyah
Ibnu Khaldun mencakup berbagai aspek penting
dalam manajemen pendidikan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Beberapa
sistem dan aplikasi  digital yang telah
diimplementasikan antara lain e-RKAM untuk
perencanaan dan pelaporan anggaran secara
elektronik, sistem informasi akademik untuk
manajemen data siswa dan guru, serta penggunaan
platform pembelajaran digital untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar. Dengan memanfaatkan
sistem-sistem ini, madrasah berupaya menciptakan
tata kelola yang lebih efisien, transparan, dan mudah
diakses oleh seluruh pemangku kepentingan, baik
internal maupun eksternal.

Di samping itu, digitalisasi juga membuka
peluang lebih luas untuk pengambilan keputusan
berbasis data. Informasi yang sebelumnya
membutuhkan waktu lama untuk dikompilasi dan
dianalisis, kini dapat diakses secara real-time. Hal ini
memberikan keuntungan strategis bagi pihak
manajemen dalam merancang kebijakan yang lebih
tepat sasaran. Selain itu, dengan adanya digitalisasi,
madrasah dapat memperkuat hubungan komunikasi
antara guru, siswa, orang tua, dan manajemen
melalui media digital yang efektif dan fleksibel.

Namun demikian, implementasi digitalisasi
dalam manajemen pendidikan Islam tidak terlepas
dari berbagai tantangan. Salah satu kendala utama
adalah kesiapan sumber daya manusia, terutama
dalam hal literasi digital dan adaptasi terhadap sistem
baru. Masih terdapat guru dan staf yang mengalami



kesulitan dalam mengoperasikan teknologi secara
optimal. Di sisi lain, infrastruktur teknologi seperti
jaringan internet dan perangkat keras juga menjadi
faktor penting yang dapat mempengaruhi kelancaran
digitalisasi. Kurangnya pelatihan yang berkelanjutan
dan pendampingan teknis juga dapat menghambat
proses implementasi secara maksimal.

Oleh karena itu, keberhasilan implementasi
manajemen pendidikan Islam berbasis digitalisasi di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun sangat bergantung
pada sinergi antara berbagai pihak. Dukungan penuh
dari pimpinan madrasah, keterlibatan aktif guru dan
staf, serta kerja sama dengan lembaga eksternal,
seperti Kementerian Agama dan penyedia layanan
teknologi, menjadi faktor penentu dalam
menyukseskan transformasi ini. Diperlukan pula
perencanaan strategis yang matang dan evaluasi
berkala untuk memastikan bahwa penggunaan
teknologi benar-benar mendukung pencapaian
tujuan pendidikan Islam yang holistik dan
berkarakter.

Melalui penelitian ini, diharapkan akan
terungkap secara mendalam bagaimana
implementasi  digitalisasi dalam  manajemen
pendidikan Islam dilakukan di Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun. Penelitian ini akan menggali strategi yang
diterapkan, kendala yang dihadapi, serta dampak
yang dirasakan oleh seluruh warga madrasah. Hasil
penelitian ini nantinya dapat menjadi acuan bagi
lembaga pendidikan Islam lainnya dalam
menerapkan sistem manajemen berbasis digital
secara efektif dan berkelanjutan, dengan tetap
menjaga nilai-nilai keislaman sebagai landasan
utamanya.

1.2 Rumusan Masalah
1,2,1 Bagaimana implementasi digitalisasi dalam
manajemen pendidikan Islam di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun?



1,2,2 Bagaimana keselarasan digitalisasi
manajemen pendidikan dengan nilai-nilai
Islam di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun?

1.3 Tujuan Penelitian

1,3,1 Untuk menganalisis implementasi digitalisasi
manajemen pendidikan Islam di Madrasah
AliyahIbnu Khaldun.

1,3,2 Untuk mengidentifikasi keselarasan
digitalisasi manajemen pendidikan dengan
nilai-nilai Islam di Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan
berarti dalam pengembangan ilmu manajemen
pendidikan Islam, terutama terkait dengan digitalisasi.
Secara teoritis, penelitian ini dapat:
1.4.1  Manfaat Teoristis

1.4.1.1 Memperluas wawasan mengenai
penerapan  nilai-nilai  Islam  dalam
manajemen pendidikan yang

memanfaatkan teknologi digital.

1.4.1.2 Menjadi  dasar  konseptual = untuk
pengembangan teori manajemen
pendidikan Islam yang mampu
menyesuaikan diri dengan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi.

1.4.1.3 Menjadi referensi penting dalam kajian
akademik tentang pelaksanaan manajemen
pendidikan Islam di era digital.

1.4.1.4 Memperkaya koleksi literatur ilmiah dalam
bidang manajemen pendidikan Islam yang
relevan dengan konteks modern dan
adaptif.



1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Memberikan rekomendasi yang berguna
untuk mengoptimalkan penerapan
digitalisasi manajemen guna meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan transparansi
pengelolaan institusi.

1.4.2.2 Menjadi pedoman untuk peningkatan
kompetensi digital dan adaptasi terhadap
sistem manajemen berbasis teknologi.

1.4.2.3 Menyediakan bahan pertimbangan dalam
penyusunan kebijakan pengembangan
teknologi informasi pada lingkungan
pendidikan Islam.

1.4.2.4 Menjadi acuan empiris dan konseptual
untuk penelitian lanjutan mengenai
manajemen  pendidikan Islam  dan
digitalisasi di berbagai konteks pendidikan.

1.5 Definisi Istilah
1,5,1 Manajemen Pendidikan Islam
Serangkaian proses dalam perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
sistem pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai
Islam, mencakup aspek administratif, akademik,
dan moral guna mencapai tujuan pendidikan Islam
yang berkualitas.
1.5.2 Teknologi Digital
Berbagai perangkat, sistem, dan platform
berbasis digital yang berfungsi untuk mengelola,
menyimpan, serta menyebarluaskan informasi
dengan lebih efektif, termasuk teknologi seperti
kecerdasan buatan, big data, dan sistem
manajemen informasi.



BABII
LANDASAN TEORI
2,1 Kajian Teori
2,1,1 Manajemen Pendidikan Islam
1,2,1.1 Pengertian Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen pendidikan Islam dapat diartikan
sebagai suatu proses pengaturan dan pengelolaan
lembaga pendidikan yang dilakukan secara
terstruktur, berkesinambungan, dan terarah,
dengan berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Islam.
Proses ini tidak hanya difokuskan pada
pengelolaan aspek administratif dan teknis,
melainkan juga pada upaya membentuk pribadi
peserta didik yang memiliki karakter Islami secara
utuh. Hal ini mencakup dimensi spiritual,
intelektual, moral, sosial, serta emosional.

Menurut pendapat M. Arifin (2003),
manajemen pendidikan Islam merupakan usaha
sistematis dalam mengelola segala sumber daya
pendidikan agar tujuan-tujuan pendidikan dalam
Islam dapat dicapai secara maksimal dan efisien.
Landasan yang digunakan adalah syariat Islam,
dengan orientasi utama membentuk generasi yang
beriman, berilmu pengetahuan, dan berakhlak
mulia.

Lebih lanjut, menurut Syaiful Sagala (2010),
manajemen pendidikan Islam adalah kegiatan
yang dirancang untuk mengatur institusi
pendidikan agar berjalan sesuai dengan nilai-nilai
tauhid, serta mampu mewujudkan sistem
pendidikan yang tidak hanya unggul secara
akademis, tetapi juga bermuatan spiritual dan etis.
Artinya, setiap kebijakan, perencanaan, hingga
evaluasi pendidikan harus berpijak pada ajaran
Islam sebagai dasar utama pengambilan
keputusan.

Dalam pandangan Abuddin Nata (2005),
manajemen pendidikan Islam tidak hanya



berorientasi pada pencapaian target operasional
lembaga pendidikan, tetapi juga menekankan
keseimbangan antara pengembangan aspek
kognitif dan pembentukan akhlak peserta didik.
Dengan demikian, manajemen ini memiliki peran
strategis dalam membentuk insan paripurna
(insan kamil) yang mampu menjalankan fungsi
sebagai khalifah di muka bumi dengan penuh
tanggung jawab.

Secara keseluruhan, manajemen pendidikan
Islam adalah rangkaian proses yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi aktivitas pendidikan, yang dijalankan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Tujuannya
bukan sekadar mencetak individu yang cerdas
secara akademik, tetapi juga menjadikan mereka
pribadi yang taat beragama, berintegritas, dan
mampu berkontribusi secara positif dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.

1,2,1.2 Nilai-Nilai Islam dalam Manajemen Pendidikan
Islam

Nilai-nilai Islam menjadi pijakan utama dalam
pelaksanaan manajemen pendidikan Islam,
berperan sebagai landasan moral dan spiritual
yang memastikan arah pendidikan tidak hanya
berfokus pada aspek duniawi semata, melainkan
juga membangun karakter sesuai ajaran Islam.
Dalam pelaksanaan manajemen, nilai-nilai ini
dijadikan panduan dalam merencanakan,
mengorganisasi, mengelola, dan mengevaluasi
lembaga pendidikan agar selalu sesuai dengan
prinsip syariah. Nilai-nilai tersebut bukan sekadar
pelengkap administratif, melainkan jiwa yang
menggerakkan setiap kebijakan dan kegiatan
pendidikan.

Beberapa nilai utama yang menjadi dasar
praktik manajemen pendidikan Islam mencakup
amanah, yakni tanggung jawab penuh atas amanah
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yang diberikan baik kepada sesama manusia
maupun di hadapan Allah SWT. Pengelola
pendidikan yang bertanggung jawab akan
menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh,
tidak menyalahgunakan kekuasaan, serta menjaga
kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat.
Selanjutnya, kejujuran atau sidq menjadi unsur
penting dalam  transparansi pelaporan,
pengambilan  keputusan, dan komunikasi
antarwarga sekolah, karena tanpa kejujuran,
sistem pengelolaan akan kehilangan kepercayaan
dan rentan mengalami kerusakan. Prinsip
musyawarah atau syura menekankan keterlibatan
semua pihak dalam pengambilan keputusan agar
keputusan yang dihasilkan mewakili kepentingan
bersama dan sesuai dengan nilai Islam. Keadilan
(‘adl) pun harus ditegakkan dalam setiap aspek
manajemen, mulai dari pembagian tugas,
penilaian, penghargaan, hingga pemberian
kesempatan, sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan. Nilai ikhlas dan taqwa juga sangat
penting; seluruh aktivitas pendidikan harus
dilandasi niat yang tulus demi mendapatkan ridha
Allah SWT, bukan sekadar untuk keuntungan
duniawi. Keikhlasan menghasilkan dedikasi yang
nyata, sementara taqwa menjaga agar setiap
tindakan tetap dalam koridor moral yang benar.
Menurut Jamakkasi Dover (2016), manajemen
pendidikan Islam seharusnya berlandaskan pada
nilai-nilai inti Islam seperti tauhid, ibadah, akhlak,
ilmu, ukhuwah, dan istigamah yang menjadi dasar
moral dalam mengelola lembaga pendidikan:
a. Tauhid

Menjadikan Allah sebagai pusat dan tujuan

utama dalam seluruh kegiatan manajemen

pendidikan sehingga semua aktivitas

diarahkan untuk mendapatkan ridha-Nya.
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b. Ibadah (Pengabdian Kepada Allah)
Menganggap setiap tugas dan proses dalam
manajemen pendidikan sebagai bentuk
ibadah, bukan sekadar pekerjaan biasa,
sehingga  dilakukan dengan penuh
kesungguhan dan integritas.

c. Akhlak (Etika dan Moral Islami)
Menanamkan nilai-nilai moral mulia
seperti kejujuran, kesabaran, amanabh,
keadilan, dan kerendahan hati dalam
kepemimpinan dan hubungan antarwarga
pendidikan.

d. Ilmu (Pengembangan Pengetahuan)
Mendorong keseimbangan antara ilmu
agama dan ilmu duniawi agar peserta didik
memiliki wawasan yang luas dan
bermanfaat untuk kehidupan dunia dan
akhirat.

e. Ukhuwah (persaudaraan)

Membangun suasana kerja sama yang
harmonis, saling menghormati, dan peduli
antarwarga lembaga pendidikan demi
terciptanya lingkungan yang kondusif.

f. Istigamah (Konsistensi dan Komitmen)
Menjaga konsistensi dalam menerapkan
nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek
manajemen agar tujuan pendidikan
tercapai secara berkelanjutan dan stabil.

1,2,1.3 Perkembangan dan Sejarah Teknologi Digital

Dalam perkembangan teknologi digital,
berbagai inovasi telah memberikan dampak
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Sejak
pertengahan abad ke-20, era komputasi awal
ditandai dengan pengembangan komputer
pertama, seperti ENIAC pada tahun 1946, yang
masih menggunakan tabung vakum sebagai
komponen utama dalam pemrosesan data. Seiring
dengan kemajuan teknologi, penemuan transistor

13



pada tahun 1947 membawa perubahan mendasar
dengan menggantikan tabung vakum, sehingga
komputer menjadi lebih ringkas dan efisien
(Ceruzzi, 2003). Perkembangan lebih lanjut terjadi
pada tahun 1971, ketika Intel memperkenalkan
mikroprosesor pertama (Intel 4004), yang
kemudian menjadi dasar bagi perkembangan
komputer pribadi (PC). Pada dekade 1980-an,
perusahaan seperti  Apple dan IBM
memperkenalkan PC secara komersial, yang
berkontribusi pada percepatan digitalisasi di
berbagai bidang, termasuk bisnis dan pendidikan
(Campbell-Kelly, 2004).

Perkembangan teknologi digital semakin
pesat  pada dekade 1990-an dengan
diperkenalkannya internet dan World Wide Web
oleh Tim Berners-Lee pada tahun 1991. Internet
menjadi Kkatalisator utama dalam digitalisasi
massal, yang mencakup komunikasi, penyimpanan
data, hingga media digital seperti MP3 dan DVD
(Castells, 2001). Saat ini, dunia memasuki era
Revolusi Industri 4.0, yang ditandai dengan
penerapan kecerdasan buatan (AI), Internet of
Things (IoT), komputasi awan, dan big data dalam
berbagai sektor, termasuk industri, pendidikan,
dan ekonomi digital (Schwab, 2017). Dengan
pesatnya transformasi digital, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk memahami dampak dan
implementasi teknologi digital secara optimal
dalam berbagai aspek kehidupan.

1,2,1.4 Implementasi Teknologi Digital dalam Bidang
Pendidikan

Pemanfaatan teknologi digital dalam

pendidikan telah membawa perubahan besar

dalam proses pembelajaran, meningkatkan akses

informasi, keterlibatan siswa, dan efektivitas
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pengajaran. Beberapa bentuk implementasi yang
signifikan meliputi e-learning, augmented reality
(AR) dan virtual reality (VR), kecerdasan buatan
(AI), serta sistem manajemen pembelajaran
(LMS). E-learning memberikan fleksibilitas dalam
mengakses materi (Huang et al., 2020), sementara
AR dan VR meningkatkan pemahaman konsep
melalui simulasi interaktif (Chen et al., 2019). Al
mendukung pembelajaran adaptif dengan tutor
virtual (Holmes et al., 2021), dan LMS membantu
pengelolaan pembelajaran secara lebih terstruktur
(Kumar & Owston, 2018).

Teknologi digital memberikan manfaat
seperti akses luas terhadap informasi global
(Selwyn, 2020), metode pembelajaran yang lebih
interaktif (Sung et al., 2017), serta penguatan
keterampilan digital yang relevan dengan dunia
kerja (Redecker & Punie, 2017). Namun, tantangan
tetap ada, termasuk kesenjangan akses terhadap
perangkat dan internet (Van Dijk, 2020),
rendahnya literasi digital (Eshet-Alkalai, 2019),
serta isu keamanan data dan privasi (Livingstone &
Stoilova, 2021). Ke depan, teknologi digital
diharapkan dapat dipersonalisasi sesuai dengan
kebutuhan siswa (Zawacki-Richter et al., 2019),
memperluas akses pendidikan bagi daerah
terpencil (Trucano, 2016), serta mengembangkan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan
kolaborasi (Voogt et al, 2013). Dengan
pengelolaan yang baik, teknologi dapat
menciptakan pendidikan yang lebih inklusif,
fleksibel, dan adaptif terhadap perubahan zaman.

2,1,2 Teknologi digital
2,1,2.1 Pengertian Teknologi Digital
Teknologi digital dalam esensinya adalah
penggunaan sistem komputer dan alat elektronik
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2,1,2.2

2,1,2.3

untuk memproses, menyimpan, dan mengirim
data dalam format digital. Menurut Laudon dan
Laudon (2020), ini mencakup berbagai elemen
seperti perangkat keras (komputer dan ponsel),
perangkat lunak (sistem operasi dan aplikasi),
jaringan, dan aplikasi yang dirancang untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan
manusia. Dengan kata lain, teknologi digital adalah
cara untuk mengolah informasi secara elektronik,
yang membuka jalan bagi inovasi di berbagai
bidang.
Teori-teori yang Mendukung Teknologi Digital

Berbagai teori telah dikembangkan untuk
menjelaskan evolusi dan dampak teknologi digital
terhadap kehidupan manusia. Salah satu teori
utama adalah Teori Difusi Inovasi yang
dikemukakan oleh Rogers (2003), yang
menguraikan bagaimana suatu inovasi teknologi
diperkenalkan, diterima, dan menyebar dalam
masyarakat. Selain itu, Teori Konstruktivisme dari
Piaget (1970) dan Vygotsky (1978) menjelaskan
bahwa teknologi digital mendukung pembelajaran
melalui pengalaman langsung serta interaksi
sosial. Sementara itu, Teori Jaringan Sosial yang
diperkenalkan oleh Castells (2010) menyoroti
bagaimana teknologi digital memengaruhi
struktur komunikasi serta interaksi sosial dalam
kehidupan modern. Pemahaman terhadap teori-
teori ini memungkinkan penerapan dan
pengembangan teknologi digital yang lebih
optimal.
Manfaat dan Dampak Teknologi Digital

Teknologi digital memberikan berbagai
dampak positif di berbagai bidang. Dalam dunia
pendidikan, teknologi  ini memfasilitasi
pembelajaran daring, memperluas akses terhadap
sumber belajar, serta mendukung konsep e-
learning yang lebih fleksibel (Siemens, 2014). Di
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sektor ekonomi, transformasi digital berperan
dalam mendorong inovasi bisnis dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi melalui pemanfaatan
teknologi modern (Brynjolfsson & McAfee, 2014).
Sementara itu, dalam aspek sosial, perkembangan
digital memungkinkan interaksi yang lebih mudah
dan cepat melalui media sosial serta platform
komunikasi lainnya. Namun, di balik manfaatnya,
terdapat dampak negatif yang perlu diperhatikan.
Salah satunya adalah ketimpangan digital, di mana
tidak semua individu memiliki kesempatan yang
sama dalam mengakses teknologi, sehingga
memperlebar kesenjangan sosial (Van Dijk, 2020).
Selain itu, isu keamanan data juga menjadi
tantangan besar, karena semakin maraknya
kebocoran informasi dan meningkatnya ancaman
kejahatan siber seiring dengan pesatnya
digitalisasi (Castells, 2010).
2,1,2.4 Tantangan dan Solusi dalam Pengembangan
Teknologi Digital
Pengembangan teknologi digital
menghadapi berbagai kendala, seperti
ketimpangan akses, risiko keamanan data, serta
dampak sosial dan ekonomi. Tidak semua orang
atau wilayah dapat memanfaatkan teknologi secara
merata, sehingga terjadi kesenjangan digital (Van
Dijk, 2020). Selain itu, ancaman serangan siber
dan kebocoran informasi menjadi perhatian utama
dalam era digital (Castells, 2010). Dari segi sosial,
perkembangan teknologi yang pesat dapat
mengganggu stabilitas dunia kerja dan menuntut
peningkatan keterampilan digital (Brynjolfsson &
McAfee, 2014). Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan penguatan infrastruktur digital yang
merata, peningkatan edukasi teknologi, serta
kebijakan perlindungan data dan keamanan siber
yang lebih ketat (Schwab, 2017). Sinergi antara
pemerintah, industri, dan akademisi juga menjadi
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kunci agar teknologi digital dapat berkembang
secara inklusif dan bermanfaat bagi semua lapisan
masyarakat.

2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam konteks penelitian berjudul implementasi
Manajemen Pendidikan Islam Berbasis Digitalisasi di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun, telaah terhadap penelitian
terdahulu  berperan  penting untuk  memetakan
perkembangan studi terkait digitalisasi dalam manajemen
pendidikan Islam. Berbagai penelitian sebelumnya
mengungkap bahwa penerapan teknologi digital di madrasah
maupun pesantren tidak hanya difungsikan sebagai sarana
administrasi, tetapi juga sebagai strategi yang mampu
memperkuat identitas keislaman, membentuk karakter
peserta didik, serta meningkatkan transparansi tata kelola
lembaga. Meskipun memiliki latar dan inovasi yang
bervariasi, seluruh penelitian tersebut memiliki benang
merah pada pemanfaatan teknologi yang selaras dengan
nilai-nilai spiritual dan tuntutan manajemen pendidikan
modern.

Penelitian Harisun Fuad, Moh. Imam Wahyudi, Yudi
Sahara, dan Ainur Rofiq (2024) menelaah digitalisasi sistem
manajemen siswa di madrasah melalui penerapan Islamic
Social Responsibility (ISR) Tracker, kurikulum online
dinamis, dan teknologi pengenalan wajah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi sarana
efektif dalam memperkuat identitas keislaman siswa dengan
pendekatan modern yang tetap berlandaskan ajaran agama.
Temuan ini memiliki relevansi dengan upaya Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun yang berorientasi pada penguatan nilai-
nilai keislaman melalui inovasi digital.

Penelitian oleh Hakimah Thsyan dan Tumiran (2024)
mengkaji implementasi manajemen kelas religius berbasis
digitalisasi di MAN 3 Langkat. Sama halnya dengan
penelitian ini, penggunaan teknologi difokuskan untuk
meningkatkan efektivitas tata kelola sekaligus membentuk
karakter Islami peserta didik. Inovasi yang ditonjolkan
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berupa pelacak tanggung jawab sosial Islami dan teknologi
pengenal wajah, yang sejalan dengan visi Madrasah Aliyah
Ibnu Khaldun dalam membentuk generasi berkarakter
melalui media digital.

Studi yang dilakukan Sunaji (2025) mengangkat
pengembangan pesantren modern melalui digitalisasi
berbasis SantriLink dengan dukungan teknologi ISR Tracker,
kurikulum Islami berbasis digital, serta pengenalan wajah.
Penelitian ini membuktikan bahwa digitalisasi dapat
membangun identitas keislaman siswa secara terstruktur dan
sistematis. Temuan tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian ini, khususnya dalam upaya mengharmonisasikan
teknologi dengan nilai-nilai pesantren yang dianut di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun.

Berbeda dari tiga penelitian sebelumnya, studi
Mesiono, Yusuf Hadijaya, Abdillah, dan Suwandi (2021)
berfokus pada pengelolaan hubungan masyarakat berbasis
digital di SMP Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang dengan
memanfaatkan aplikasi SantriLink. Aplikasi ini terintegrasi
dengan sistem administrasi, akademik, komunikasi, transaksi
digital, dan pemantauan real-time oleh wali santri. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan efisiensi administrasi,
keterbukaan data, dan komunikasi antara lembaga dengan
wali santri. Meskipun fokusnya pada bidang humas,
pendekatan ini dapat menjadi pembanding yang bermanfaat
bagi Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun dalam mengoptimalkan
keterlibatan orang tua melalui pemantauan berbasis
teknologi.

Penelitian oleh Tumiran, Bahtiar Siregar, Nanda
Rahayu Agustia, dan Faiza Azhari (2024) juga menerapkan
manajemen pendidikan berbasis digitalisasi di Mas Tarbiyah
Islamiyah dengan memanfaatkan SantriLink. Inovasi yang
dikembangkan mencakup pengelolaan keuangan digital serta
pemantauan real-time, yang mendukung transparansi dan
efektivitas pengelolaan. Keterkaitan penelitian ini dengan
konteks Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun terletak pada tujuan
yang sama untuk meningkatkan efisiensi manajemen dan
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akuntabilitas lembaga, meskipun terdapat perbedaan pada
fokus inovasi yang digunakan.

Secara keseluruhan, kelima penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa digitalisasi manajemen pendidikan
Islam mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan efektivitas tata kelola, transparansi, dan
pembentukan karakter Islami sesuai kebutuhan pendidikan
modern. Namun, tantangan seperti literasi digital, kesiapan
sumber daya manusia, dan keterbatasan infrastruktur masih
menjadi faktor penghambat yang perlu diantisipasi agar
penerapan digitalisasi di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
dapat mencapai hasil optimal. Untuk lebih detailanya pada
tabel berikut:

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu

Nama, Metode Hasil penelitian
Nol  tahun, penelitian | Persamaan Perbedaan terdahulu
judul
penelitian,
link.
1| Harisun metode | Penelitianini | Berbeda dari Hasilnya
fuad, kualitatif |sejalan dengan | penelitian lain,| menunjukkan
Moh. Imam | studi kasus studi studi ini bahwa
wahyudi, dengan sebelumnya |menambahkan| digitalisasi
Yudi Sahara,| teknik |yang menyoroti| inovasi seperti mampu
Ainur Rofiq | observasi, | pentingnya aplikasi ISR memperkuat
(2024) |wawancara,| digitalisasi Tracker, identitas Islam
DIGITALIS dan dalam kurikulum siswa melalui
ASI SISTEM |dokumentas| manajemen |online dinamis, |[pendekatan yang
MANAJEM | i, serta pendidikan | dan teknologi | modern dan
EN SISWA |analisis data|  Islam di pengenalan | berbasis nilai
DI model madrasah. wajah untuk keagamaan.
MADRASA | Spradley. pembinaan
H SEBAGAI| Lokasidi karakter Islami.
INOVASI SMA
IDENTITAS| Darussalam
ISLAM. | Blokagung
13+33+204-| dengan
307n (1).pdf| informan
kepala
sekolah,
guru, dan
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siswa.
Hakimah metode |Persamaannya| Penelitian ini Digitalisasi
Thsyan, kualitatif | terletak pada | menghadirkan mampu
Tumiran | studi kasus fokus inovasi melalui| membentuk
(2024) di SMA digitalisasi penggunaan identitas
Implementas| Darussalam dalam pelacak keislaman siswa
i Manajemen| Blokagung, | manajemen [tanggung jawab| melalui sistem
Kelas dengan pendidikan | sosial Islami manajemen
Religius teknik Islam, yaitu | (ISR Tracker), berbasis
Berbasis | observasi, | sama-sama kurikulum | teknologi yang
Digitalisasi |wawancara,| menekankan |berbasis digital menyatu dengan
di MAN 3 dan pemanfaatan | bernuansa nilai-nilai
Langkat |dokumentasjteknologi untuk| Islami, serta | spiritual dan
33756- i, serta | meningkatkan| teknologi pembinaan
81024-1- | dianalisis |efektivitas tata |pengenal wajah akhlak.
PB.pdf |menggunaka kelola untuk
nmodel |madrasah dan| mendukung
Spradley. | pembentukan | manajemen
karakter Islami siswa.
siswa.
Sunaji Mengguna | Sama seperti | Penelitian ini Digitalisasi
(2025) kan penelitian menonjol terbukti efektif
Pengemba | pendekata | sebelumnya, karena dalam
ngan n studi ini mengintegras | membangun
Pesantren | kualitatif menyoroti ikan inovasi identitas
Modern studi pentingnya teknologi keislaman
Melalui kasus di digitalisasi seperti ISR siswa melalui
Digitalisas SMA dalam Tracker, manajemen
iSistem | Darussala | manajemen kurikulum modern yang
Pendidika m pendidikan | Islami digital, menyatu
nIslam | Blokagung Islam, dan dengan nilai-
Berbasis , dengan terutama pengenalan | nilai spiritual
Santrilink teknik dalam wajah dalam dan
5.+Sunaji | observasi, | peningkatan sistem pembinaan
+1-9 wawancar | efisiensitata | manajemen karakter
(1).pdf a, dan kelola dan siswa. Islami.
dokument | penguatan
asi, serta karakter
analisis siswa.
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model

Spradley.
Mesiono, | Penelitian | Sama dengan | Penelitian ini | Implementasi
Yusuf ini studi menawarkan SantriLink
Hadijaya, | memakai | sebelumnya, inovasi membawa
Abdillah, | pendekata | penelitian ini dengan perubahan
Suwandi n fokus pada | penggunaan signifikan
(2021) kualitatif digitalisasi aplikasi dalam efisiensi
Implemen | dengan manajemen SantriLink pengelolaan
tasi studi pendidikan yang administrasi,
Manajeme | kasus di Islam yang | mengintegras | transparansi
n Humas Pondok | meningkatka ikan data santri,
dalam Pesantren | n efektivitas, | manajemen peningkatan
Peningkat Sunan transparansi, | administrasi, komunikasi
an Mutu Drajat, dan akademik, antara
Layanan | mengguna | partisipasi komunikasi, | pesantren dan
Berbasis kan stakeholder serta fitur wali santri,
Digital di | observasi | dilingkungan transaksi serta
SMP partisipati | pesantren. digital dan mendukung
Islam , monitoring | pembentukan
Terpadu | wawancar real-time budaya belajar
Al-Hijrah a bagi wali yang lebih
Deli mendalam santri, terstruktur
Serdang , dan sesuatu yang | dan terukur.
copyeditin | analisis belum Namun,
gkomunik | dokumen. banyak tantangan
asi,+8.+Su Data diteliti seperti literasi
wandi D | dianalisis sebelumnya. digital dan
OI (1).pdf secara infrastruktur
deskriptif perlu diatasi
kualitatif untuk
dengan memaksimalka
teknik n manfaat
coding digitalisasi ini.
dan
kategorisa
si untuk
mengident
ifikasi
tema-tema
utama.
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Tumiran, | Penelitian | Penelitian ini | Penelitian ini Digitalisasi
Bahtiar ini sejalan menambahka melalui
Siregar, | mengguna | dengan studi n inovasi SantriLink
Nanda kan sebelumnya dengan terbukti
Rahayu | pendekata yang penggunaan | meningkatkan
Agustia, n menekankan aplikasi efisiensi

Faiza kualitatif | pentingnya SantriLink administrasi,
Azhari dengan digitalisasi yang transparansi
(2024) metode dalam mengintegras data,

Implemen studi manajemen | ikan berbagai | komunikasi

tasi kasus di pendidikan aspek antara

Manajeme | Pondok Islam untuk | manajemen | pesantren dan

n Pesantren | meningkatka | pendidikan, wali santri,

Pendidika Sunan n efektivitas, termasuk serta

n Berbasis Drajat, transparansi, fitur pembentukan

Digitalisas | mengump dan pengelolaan | budaya belajar
i(Studi | ulkan data | partisipasi keuangan yang lebih
Kasus di melalui wali santri. digital dan terstruktur.

Mas observasi monitoring Meski
Tarbiyah | partisipati real-time demikian,
Islamiyah , bagi wali tantangan

Kec. wawancar santri. seperti literasi

Hamparan a digital dan

Perak mendalam infrastruktur
Kabupate , dan masih perlu
n Deli dokument diperbaiki.
Serdang) | asi. Data
32899- dianalisis
78425-1- secara
PB.pdf deskriptif
mengguna
kan teknik
coding
dan
kategorisa
si.

Data olahan peneliti Januari 2025
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2.3 Alur Pikir Penelitian

Penelitian ini bermula dari kebutuhan mendesak lembaga
pendidikan Islam, khususnya madrasah dan pesantren, untuk
mengadopsi  digitalisasi sebagai solusi inovatif dalam
meningkatkan manajemen pendidikan sekaligus memperkuat
identitas dan karakter Islami siswa. Studi oleh Harisun Fuad dkk.
(2024) menegaskan bahwa digitalisasi sistem manajemen siswa
melalui aplikasi seperti ISR Tracker, kurikulum digital Islami, dan
teknologi  pengenalan wajah, mampu mengoptimalkan
pembinaan karakter serta identitas keislaman secara modern dan
terintegrasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hakimah
Thsyan dan Tumiran (2024) yang juga menekankan pemanfaatan
teknologi digital sebagai media utama dalam manajemen kelas
religius yang efektif dan berbasis nilai Islami, sehingga
pengelolaan madrasah menjadi lebih transparan dan akuntabel.

Selanjutnya, Sunaji (2025) menguatkan temuan tersebut
dengan mengangkat penerapan SantriLink di lingkungan
pesantren sebagai platform digital yang menyatukan
administrasi, pembelajaran, dan komunikasi dengan wali santri
secara real-time. Penelitian ini menyoroti peran inovasi teknologi
dalam meningkatkan efisiensi tata kelola sekaligus meneguhkan
nilai spiritual dan pembinaan karakter Islami pada santri. Sejalan
dengan itu, Mesiono dkk. (2021) menambahkan perspektif bahwa
digitalisasi manajemen pendidikan melalui SantriLink tidak
hanya memperbaiki efisiensi dan transparansi administrasi,
tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif para stakeholder,
khususnya wali santri, dalam proses pendidikan. Namun, mereka
juga menyoroti tantangan signifikan berupa kesenjangan literasi
digital dan keterbatasan infrastruktur teknologi yang harus segera
diatasi untuk mengoptimalkan manfaat digitalisasi.

Penelitian Tumiran dkk. (2024) turut melengkapi
gambaran ini dengan menekankan pentingnya pengintegrasian
fitur pengelolaan keuangan digital dan monitoring real-time
dalam SantriLink untuk memperkuat tata kelola pesantren yang
modern dan transparan. Mereka menggarisbawahi bahwa,
meskipun digitalisasi terbukti meningkatkan efisiensi dan
komunikasi, aspek sumber daya manusia dan Kkesiapan
infrastruktur ~masih menjadi tantangan utama yang
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membutuhkan perhatian khusus. Dengan demikian, rangkaian
penelitian ini secara komprehensif menggambarkan bagaimana
digitalisasi dalam manajemen pendidikan Islam bukan hanya
sebagai upaya modernisasi administratif, tetapi juga sebagai
sarana strategis untuk membangun identitas dan karakter Islami
siswa secara holistik, dengan catatan kesiapan sumber daya
manusia dan teknologi sebagai faktor kunci keberhasilan.
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3.1.

3.2.

BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus untuk mendalami implementasi
manajemen pendidikan Islam berbasis digitalisasi di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti mengungkap secara
mendalam proses penerapan teknologi digital dalam konteks
institusi pendidikan, sejalan dengan tujuan untuk
menganalisis bentuk implementasi digitalisasi dan
kesesuaiannya dengan nilai-nilai Islam. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
informan kunci, seperti kepala madrasah, wakil kepala
bidang kurikulum, bendahara, serta operator sistem digital
seperti EMIS dan e-RKAM. Selain itu, observasi langsung
terhadap aktivitas digitalisasi dan kajian dokumen seperti
kebijakan digital, laporan manajemen, dan sistem informasi
akademik digunakan untuk memperkuat keabsahan data.
Informan dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan
keterlibatan langsung mereka dalam proses digitalisasi,
sehingga data yang diperoleh relevan dengan tujuan
penelitian. Data dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik dari Braun dan Clarke, yang memungkinkan
identifikasi pola-pola tematik terkait praktik digitalisasi
manajemen serta integrasi nilai-nilai keislaman di dalamnya.
Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan ~ pemahaman  komprehensif = mengenai
bagaimana digitalisasi dijalankan dan bagaimana nilai-nilai
Islam turut membingkai praktik manajerial tersebut.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun Jayakencana, sebuah institusi pendidikan Islam
tingkat menengah yang berlokasi di Kecamatan Toili,
Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. Madrasah ini berada di



bawah pengelolaan Yayasan Darussalam Toili, yang dikenal
memiliki komitmen kuat dalam mengembangkan pendidikan
berlandaskan nilai-nilai Islam yang moderat, berakhlak
mulia, serta responsif terhadap dinamika perkembangan
zaman. Walaupun terletak di wilayah yang belum sepenuhnya
terdigitalisasi, madrasah ini menunjukkan tekad kuat untuk
mengadopsi teknologi digital dalam sistem manajemennya.
Para guru dan tenaga administrasi secara bertahap mulai
terbiasa memanfaatkan aplikasi digital seperti e-RKAM dan
EDM dalam mendukung transparansi pengelolaan lembaga.
Lingkungan kerja yang dilandasi semangat kebersamaan,
keterbukaan, dan loyalitas terhadap lembaga menjadi
landasan utama dalam proses transformasi digital ini.

Menariknya, meskipun belum tersedia pelatihan
resmi atau program pengembangan kapasitas dalam bidang
teknologi, para pendidik dan staf madrasah tetap mampu
mengoperasikan sistem manajemen berbasis digital secara
optimal. Dukungan dari pimpinan serta kemampuan adaptasi
yang tinggi dari seluruh komponen madrasah menjadi faktor
utama keberhasilan implementasi ini. Penelitian ini
dilaksanakan selama empat bulan, terhitung sejak Januari
hingga juni 2025. Dalam kurun waktu tersebut, peneliti
melakukan serangkaian kegiatan yang meliputi observasi
lapangan, wawancara mendalam, serta dokumentasi terkait
proses penerapan teknologi digital dalam manajemen
madrasah. Seluruh tahapan dirancang secara sistematis
untuk memperoleh data yang mendalam dan menyeluruh,
mencakup strategi pelaksanaan, tingkat efektivitas, serta
berbagai faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan
di lapangan.
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No | Kegiatan s Keterangan
Pelaksanaan
Pengiriman Desember 2024 | Bertemu Kepala Madrasah (Supriyono, S.Pd.L.,
1 surat ijin (Minggu ke 4) | Gr.) 11}r}tuk memperoleh izin dan arahan awal
observasi awal penelitian.
Observasi lingkungan madrasah dan pemetaan
Observasi awal Januari 202 sistem manajemen digital. Ditemani oleh Wakil
2 dan pemetaan (Minggu 1 - 25) Kepala Bidang Kurikulum (Risna Islamiah,
data awal 88 M.Pd.)
Januari 2025
Penyusunan (Minggu 4) - Peneliti
3 Proposal Tesis | Maret (Minggu
1)
Seminar
4 proposgl_dan (1\1>[/Ii?1rgegtu2g?53) Peneliti
revisi
Pengiriman Maret 202 Diterima oleh Kepala sekolah Madrasah Aliyah
5 surat ijin . 5 Ibnu Khaldun (Supriyono, S.Pd.I., Gr.)
L (Minggu 3)
penelitian
Pengumpulan
6 data awal dan Maret 2025 Peneliti
studi literatur (Minggu 4)
mendalam
Observasi langsung di Sekolah serta wawancara
awal bersama:
Observasi dan 1. Kepala Madrasah (Supriyono, S.Pd.I.,
wawancara di . Gr.)
7 lembaga Aprll 2025 2. Wakil Kepala Bidang Kurikulum
pendidikan (Minggu 1 - 2) (Risna Islamiah, M.Pd.)
terkait 3. Bendahara (Suci Muliana, S.E.)
4. Guru (Rahmad Fauzi, M.Pd.)
Pengolahan
data lebih
3 lanjut dan April 2025 Peneliti
penyusunan (Minggu 3 - 4)
bab hasil
penelitian
Penyusunan
bab .
9 pembahasan (Ml\ﬁf;gi?ii) Peneliti
dan
kesimpulan
10 Penyelesaian Mei 2025
penulisan tesis (Minggu 3) Peneliti
Sidang tesis Mei 202 Peneliti
11 dan revisi (Minggu 5)
akhir ggu 4
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3.3 Kehadiran Peneliti

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti
memainkan peran sentral sebagai instrumen utama yang
secara aktif melaksanakan proses pengumpulan data melalui
teknik observasi, wawancara mendalam, serta analisis
dokumen. Dalam pendekatan kualitatif, peneliti bukan
sekadar pengumpul data, melainkan menjadi pihak yang
menentukan arah fokus penelitian, memilih narasumber
yang relevan, menggali data lapangan, melakukan analisis,
hingga menyusun simpulan akhir (Mullany & Stockwell,
2021). Data diperoleh melalui pendekatan beragam, yaitu
kombinasi antara hasil observasi langsung di lapangan,
wawancara kepada berbagai pemangku kebijakan dan
pelaksana kebijakan madrasah, serta telaah dokumen
administratif dan digital yang mendukung. Validitas data
dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu membandingkan data
dari berbagai sumber dan metode guna memastikan
konsistensi informasi. Peneliti juga menjalankan peran
sebagai partisipan aktif, yaitu turut serta mengamati secara
langsung setiap kegiatan madrasah, baik yang bersifat
akademik maupun administratif, khususnya yang berkaitan
dengan penggunaan teknologi digital. Keterlibatan langsung
ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran
yang lebih utuh, mendalam, dan kontekstual terkait praktik
transparansi digital dalam tata kelola pendidikan Islam
(Ningtiyas, 2020).

3.4 Informan Penelitian

Dalam penelitian ini, informan dipilih secara purposif,
yakni berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam
implementasi manajemen pendidikan Islam berbasis digital di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun. Informan terdiri dari kepala
madrasah sebagai pengambil keputusan utama dalam
kebijakan digitalisasi, petugas teknologi informasi yang
bertanggung jawab terhadap pengoperasian sistem digital,
seperti aplikasi e-RKAM dan sistem informasi akademik, staf
administrasi yang terlibat dalam pelayanan dan pengelolaan
data berbasis digital, serta guru yang menerapkan teknologi
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dalam kegiatan belajar mengajar. Pemilihan informan
mempertimbangkan pengalaman kerja minimal satu tahun
serta pemahaman yang memadai terkait sistem digital yang
diadopsi oleh madrasah.

Tabel 3.2 Pembagian Informan

No | Informan Alasan Pemilihan
1. Memberikan informasi tentang
implementasi digitalisasi dalam
Kepala Sekolah manajemen pendidikan Islam secara

menyeluruh, termasuk perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

2. Menjelaskan peran teknologi digital
Wakil Kepala dalam mendukung proses

Bidang pembelajaran, pengorganisasian
Kurikulum pendidikan, serta keselarasan
digitalisasi dengan nilai-nilai islam.
3. Menyampaikan teknis pengelolaan
sistem digital madrasah, proses
Operator input data, pengawasan digital, serta
kendala teknis yang muncul selama
digitalisasi.

4. Memberikan perspektif terkait
dampak digitalisasi terhadap
pembentukan karakter santri dan
Guru penerapan nilai-nilai islam dalam
proses belajar mengajar berbasis
teknologi.madrasah melalui e-
RKAM dan keterbukaan laporan
keuangan.

3.5 Data dan Sumber Data

enelitian ini menggunakan dua jenis sumber data,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari hasil wawancara mendalam dengan
sejumlah informan yang memiliki peran strategis dalam
pelaksanaan manajemen pendidikan berbasis digital di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun. Informan tersebut meliputi
kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru, serta
operator EMIS dan e-RKAM. Melalui wawancara ini, peneliti
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menggali informasi mengenai proses digitalisasi dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajerial
pendidikan.

Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai
dokumen pendukung yang dimiliki madrasah, seperti laporan
keuangan BOS, dokumen perencanaan e-RKAM, data absensi
berbasis digital, dan arsip kegiatan pembelajaran daring.
Data sekunder ini berfungsi sebagai bahan pendukung untuk
memperkuat analisis terhadap hasil wawancara dan
observasi. Menurut Moleong (2019), data primer merupakan
data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber aslinya
oleh peneliti melalui teknik seperti wawancara atau observasi,
sedangkan data sekunder berasal dari dokumen atau catatan
yang telah ada sebelumnya dan relevan dengan fokus
penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengamati langsung proses manajerial berbasis digital di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun Jayakencana. Peneliti
berperan sebagai pengamat aktif yang mencermati
berbagai aktivitas seperti penggunaan e-RKAM,
pengelolaan data di EMIS. Pengamatan dilakukan baik
secara langsung dalam situasi nyata, maupun melalui
dokumentasi aktivitas rutin madrasah. Untuk menjamin
keakuratan data, peneliti menggunakan alat bantu seperti
buku catatan lapangan, kamera foto, dan perekam video.
Observasi ini bertujuan menangkap kondisi objektif serta
perilaku nyata para pelaku pendidikan dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk transparansi
manajerial.
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Tabel 3.3 Aspek Observasi

No A:spek yang. Indikator Observasi
Diobservasi
Penerapan Penggunaan e-RKAM, EMIS
1 Teknologi akademik dan keuangan
Manajerial
Transparansi Keterbukaan laporan keuangan
2 Informasi partisipasi publik melalui sistem
digital
Efektivitas Kecepatan layanan, efisiensi
Digitalisasi pengambilan keputusan,
3 pengurangan kesalahan
administratif
Kesiapan SDM Kemampuan guru dan staf
4 dalam menggunakan aplikasi digital,
Digitalisasi partisipasi dalam pelatihan teknologi
Kepemimpinan Arahan, pengawasan, dan inisiatif
Kepala dalam penggunaan teknologi serta
5 Madrasah keteladanan dalam manajemen
berbasis digital
Budaya Kerja Disiplin dalam input data,
6 Digital komunikasi digital antarstaf,
tanggung jawab terhadap laporan
dan dokumentasi berbasis sistem

3.6.2 Wawancara

Penelitian ini menggunakan metode wawancara
untuk memperoleh data yang mendalam mengenai
pengalaman, pandangan, dan persepsi berbagai
pihak terkait penerapan teknologi digital dalam
meningkatkan transparansi manajemen pendidikan
Islam di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun. Melalui
wawancara, peneliti dapat menggali informasi
langsung dari kepala madrasah, wakil kepala bidang
kurikulum, bendahara , serta operator EMIS dan e-
RKAM di MA Ibnu Khaldun Jayakencana terkait
aksesibilitas informasi dan efektivitas teknologi
digital dalam operasional kampus.

Metode ini memungkinkan informan untuk
mengungkapkan pengalaman dan opini mereka
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secara lebih mendalam, yang tidak dapat diperoleh
hanya melalui observasi atau analisis dokumen. Dari
wawancara ini, penelitian akan mendapatkan data
mengenai strategi penerapan teknologi digital dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas,
efektivitasnya dalam pengelolaan akademik,
keuangan, serta administrasi, dan faktor-faktor yang
mendukung maupun menghambat
implementasinya.

Selain itu, wawancara juga menggali pandangan
para pemangku kepentingan terhadap transparansi
berbasis teknologi digital, sejauh mana mereka
merasakan manfaatnya, serta dampaknya terhadap
perkembangan akademik dan keterampilan sosial,
terutama bagi mahasiswa berkebutuhan khusus.
Hasil wawancara ini juga mencakup perspektif
pengelola universitas mengenai pengembangan
lebih lanjut teknologi digital untuk transparansi dan
rencana peningkatan inklusivitas di masa
mendatang.

3.6.3 Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
untuk memperoleh data yang akurat dan mendalam
mengenai penerapan teknologi digital dalam
meningkatkan transparansi manajemen pendidikan
Islam di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun. Dokumen-
dokumen seperti kebijakan dan regulasi, akademik,
keuangan, administrasi, serta laporan penelitian dan
evaluasi memberikan gambaran konkret tentang
bagaimana universitas mengadopsi teknologi digital
dalam tata kelola pendidikannya. Selain itu, analisis
dokumentasi membantu mengidentifikasi
perubahan kebijakan dari waktu ke waktu serta
praktik yang telah diterapkan dalam mendukung
pendidikan inklusif. Dengan mengkaji dokumen-
dokumen tersebut, penelitian dapat
membandingkan teori dengan implementasi di
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lapangan serta meningkatkan validitas data melalui
triangulasi dengan observasi dan wawancara.

3.7 Taknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan pemeriksaan
sejawat (Hammerton & Munafo, 2021). Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai
informan, seperti kepala madrasah, wakil kepala bidang
kurikulum, bendahara , serta operator EMIS dan e-RKAM di
MA Ibnu Khaldun Jayakencana, untuk memastikan
konsistensi informasi. Sementara itu, triangulasi metode
diterapkan dengan mengombinasikan wawancara, observasi,
dan dokumentasi guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang integrasi pendidikan Islam tradisional
dengan pendekatan inklusif.

Selain itu, pemeriksaan sejawat dilakukan dengan
mendiskusikan hasil penelitian dengan akademisi atau
peneliti lain yang memiliki keahlian dalam pendidikan Islam
dan teknologi digital untuk menghindari bias dalam analisis
data. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
menghasilkan temuan yang valid, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

3.8 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses yang mencakup
kegiatan menyeleksi, mengklasifikasikan, mengorganisir,
dan menginterpretasikan data agar dapat memberikan
pemahaman yang utuh terhadap fenomena yang diteliti.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model
analisis data  kualitatif interaktif = sebagaimana
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014), di mana
kegiatan analisis berlangsung secara siklus dan
berkelanjutan sejak tahap pengumpulan data hingga
penarikan kesimpulan akhir.
3.8.1 Pengumpulan Data
Tahap awal analisis dimulai dengan
pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
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observasi partisipatif, dan studi dokumentasi
terkait implementasi manajemen pendidikan
Islam berbasis digitalisasi di Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun. Wawancara dilakukan kepada kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, guru, dan
tenaga kependidikan yang memiliki peran
langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi manajemen berbasis digital. Observasi
difokuskan pada aktivitas penggunaan teknologi
digital seperti aplikasi e-RKAM, SIMPATIKA,
EMIS, dan perangkat digital internal madrasah.
Dokumentasi meliputi arsip administrasi, laporan
kegiatan, kebijakan internal, serta catatan hasil
evaluasi yang berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi digital. Tahap ini bertujuan memperoleh
data yang kaya dan mendalam sehingga mampu
menggambarkan fenomena secara komprehensif.

3.8.2 Rediksi Data
Reduksi data dilakukan untuk menyaring,
memfokuskan, dan menyederhanakan data
mentah menjadi informasi yang relevan dan
bermakna. Proses ini mencakup:

a. Pengkodean awal berdasarkan tema utama
seperti strategi penerapan digitalisasi,
efektivitas penggunaan teknologi, kendala
teknis dan non-teknis, faktor pendukung,
serta  kesesuaian dengan nilai-nilai
pendidikan Islam.

b. Pengelompokan data menurut kategori
besar  seperti  fungsi = manajemen

pendidikan (perencanaan,
pengorganisasian,  pelaksanaan, dan
evaluasi).

c. Penyaringan informasi agar data yang
digunakan  benar-benar = mendukung
analisis penelitian dan tidak keluar dari
fokus kajian. Mengingat data yang
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diperoleh berasal dari beragam sumber dan

format, reduksi berperan penting dalam

membangun kerangka analisis yang jelas

serta menghindari informasi yang

redundan.

3.8.3 Penyajian Data

Data yang telah direduksi disajikan dalam
bentuk wuraian naratif yang terstruktur, tabel,
bagan alur, atau matriks tematik. Penyajian ini
bertujuan memperjelas keterkaitan antara
implementasi manajemen pendidikan Islam dan
pemanfaatan teknologi digital di MA Ibnu
Khaldun. Deskripsi naratif digunakan untuk
menggambarkan  proses, pengalaman, dan
persepsi informan terkait digitalisasi. Tabel dan
matriks digunakan untuk memetakan hubungan
antara fungsi manajemen dan aplikasi teknologi
yang digunakan. Bagan alur digunakan untuk
memperlihatkan alur kerja digitalisasi dari
perencanaan hingga evaluasi. Dengan demikian,
pembaca dapat memahami pola hubungan antar
variabel dan melihat gambaran implementasi
secara menyeluruh.

3.8.4 Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan secara
bertahap mulai dari simpulan sementara yang
terbentuk selama proses pengumpulan data,
kemudian diuji kebenarannya melalui triangulasi
sumber, teknik, dan waktu.

a. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan data dari
kepala madrasah, guru, dan
dokumen resmi.

b. Triangulasi  teknik  dilakukan
dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
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c. Triangulasi  waktu  dilakukan
dengan pengumpulan data pada
waktu yang berbeda untuk menguji
konsistensi informasi.

Hasil verifikasi ini diharapkan dapat menghasilkan
simpulan yang valid, akurat, dan kontekstual dengan
kondisi nyata di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun. Simpulan
yang diperoleh diharapkan mampu menjawab rumusan
masalah, sekaligus memberikan rekomendasi praktis
untuk meningkatkan efektivitas digitalisasi dalam
manajemen pendidikan Islam.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Data Lapangan
4.1.1 Lokasi Penelitian

Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun merupakan
salah satu lembaga pendidikan Islam tingkat
menengah atas yang terletak di Desa Jayakencana,
Kecamatan Toili, Kabupaten Banggai, Sulawesi
Tengah. Lembaga ini berada di bawah naungan
Yayasan Darussalam Toili dan telah berdiri sejak
tahun 2010 sebagai bentuk ikhtiar dalam
menjawab kebutuhan pendidikan Islam berbasis
nilai-nilai keislaman dan perkembangan teknologi
modern. Madrasah ini berkomitmen dalam
membangun tata kelola pendidikan yang
berkualitas dengan mengedepankan prinsip
transparansi, akuntabilitas, serta pemanfaatan
teknologi digital dalam manajemennya. Selaras
dengan visi Kementerian Agama dalam
mendukung madrasah digital, MA Ibnu Khaldun
termasuk salah satu madrasah yang terintegrasi
dalam program digitalisasi madrasah melalui
platform seperti e-RKAM (Rencana Kerja dan
Anggaran Madrasah Elektronik) serta EMIS
(Education Management Information System).

a. Identitas Lembaga
Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Ibnu

Khaldun
NPSN : 70027455
Jenjang Pendidikan  : Madrasah Aliyah
Status Sekolah : Swasta
Alamat Sekolah : J1. Poros Transtoili,

Desa Jayakencana,
Kec. Toili, Kab.
Banggai, Sulawesi
Tengah, 94764

SK Pendidikan Sekolah : AHU-



0042248.AH.01.12

SK Izin Operasional  : 898 tahun 2020

Tgl SK Izin Operasional : 30 Des 2020

Nomor Telepon : 082260025615

Email : mas.ibnukhaldun2018 @gmail.com
Website : http://masibnukhaldun.sch.id
Letak Geografis

Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun secara geografis
terletak di Desa Jayakencana, Kecamatan Toili, Kabupaten
Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. Meskipun berada di
wilayah pedesaan, lokasi madrasah ini cukup strategis
dalam mendukung pengembangan pendidikan Islam
berbasis masyarakat. Berdasarkan koordinat geografis,
madrasah ini berada di sekitar -1.2912° Lintang Selatan
dan 122.3567° Bujur Timur, dengan ketinggian kurang
lebih 120 meter di atas permukaan laut.

Wilayah di sekitar madrasah sebagian besar
merupakan kawasan permukiman warga yang
menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Dukungan
masyarakat terhadap kegiatan pendidikan dan pembinaan
keislaman menjadikan lingkungan ini memiliki nuansa
religius yang kuat. Akses menuju madrasah dapat
dijjangkau menggunakan kendaraan pribadi maupun
umum melalui jalur darat, dengan estimasi jarak sekitar
30 kilometer dari pusat Kecamatan Toili. Kondisi
lingkungan yang tenang, religius, dan alami memberikan
suasana belajar yang nyaman dan mendukung penguatan
karakter islami bagi peserta didik.
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C.

Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun

Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun Jayakencana resmi
berdiri pada tahun 2018, di bawah naungan Yayasan
Darussalam, sebagai bagian dari inisiatif pengembangan
pendidikan Islam formal di kawasan Kecamatan Toili,
Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. Lahir dari
kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan menengah
berbasis nilai-nilai Islam, madrasah ini hadir untuk
memberikan layanan pendidikan yang menggabungkan
aspek akademik, spiritual, dan karakter keislaman dalam
satu sistem yang terpadu.

Yayasan Darussalam dikenal sebagai lembaga yang
memiliki dedikasi dalam membina generasi muda melalui
pendidikan yang tidak hanya menekankan pencapaian
intelektual, tetapi juga penguatan akhlak dan moral.
Berdirinya madrasah ini turut didorong oleh peran tokoh
agama dan masyarakat sekitar yang menginginkan adanya
lembaga pendidikan yang mampu menjawab tantangan
zaman dengan tetap menjaga jati diri Islam.

Sejak awal operasionalnya, madrasah ini telah
memperoleh izin resmi dari Kementerian Agama
Kabupaten Banggai dan terakreditasi oleh Badan
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M)
dengan peringkat “A”, sebagai bentuk pengakuan terhadap
kualitas penyelenggaraan pendidikannya.

Tujuan utama pendirian Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun antara lain:

Menyelenggarakan pendidikan yang memadukan
kurikulum nasional dengan kurikulum keislaman yang
kuat.

1) Membina siswa agar unggul dalam ilmu
pengetahuan sekaligus memiliki dasar spiritual
dan akhlak yang kokoh.

2) Menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab,
dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
Islam.
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3) Mempersiapkan  lulusan yang mampu
melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi dan
bersaing secara sehat.

4) Membentuk peserta didik yang memiliki
kepedulian sosial dan mampu berkontribusi
positif di tengah masyarakat.

5) Menanamkan semangat bela agama dan bela
negara yang berlandaskan pada ajaran Islam.

6) Mewujudkan generasi yang tangguh
menghadapi arus perubahan, namun tetap
berpijak pada prinsip ajaran Islam yang
moderat.

d. Visi Misi Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
1) Visi Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun Melalui
proses pendidikan kita bina peserta didik
menjad Insan yang unggul, cerdas, kreatif,
disiplin, bertaqwa, beramal, dan berakhlaqul
kharimah.
2) Misi Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
a) Memberi bekal agama yang kuat
b) Menjadikan sekolah sebagai pusat
dakwah dan kegiatan sosial
C) Mempersiapkan siswa sebagai kader
dakwah yang qurani
d) Menanamkan akhlaqul karimah serta
mewujudkan seluruh aktifitas
lingkungan yang islamai
e) Mencetak  generasi muda  yang
berkualitas  dalam  agama  dan
pengetahuan umum
f) Memberikan bekal dengan keterampilan
agama, sosial tekhnologi dan organisasi

e. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Madrasa Aliyah Ibnu Khaldun
disusun dengan perencanaan yang terstruktur untuk
menunjang efektivitas dalam pengelolaan sekolah serta
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memperkuat budaya kerja yang konstruktif berdasarkan
prinsip-prinsip ajaran Islam. Penyusunan struktur ini
mencerminkan distribusi tugas, kewenangan, dan
tanggung jawab yang tegas antar unsur organisasi,
sehingga mendorong terwujudnya sistem tata kelola
pendidikan yang profesional dan berbasis kerja sama.
Berikut struktur organisasi Madrah Aliyah Ibnu Khaldun :

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun

"-" o e )."i‘
e Y
X o | YAYASAN PONDOK PESANTREN DARUSSALAM I._'. o
Y’ - MADRASAH ALIYAH IBNU KHALDUN TOILI N

Struktur Organisasi

o

.

sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025.

Pada level tertinggi, Yayasan berperan sebagai
pengarah utama yang menetapkan garis besar kebijakan
lembaga. Secara operasional, madrasah dipimpin oleh
Kepala Madrasah, Supriyono, S.Pd.I.,Gr., yang
mengoordinasikan seluruh aktivitas pendidikan dan
memimpin  pelaksanaan transformasi digital di
lingkungan satuan pendidikan. Dalam menjalankan
tugasnya, Kepala Madrasah didampingi oleh Wakil Kepala
Bidang Kurikulum, Risna Islamiah, M.Pd., yang
bertanggung jawab atas perencanaan dan pelaksanaan
program pembelajaran, termasuk integrasi teknologi
dalam proses instruksional. Di sisi lain, Suci Muliana, S.E.,
selaku Bendahara, bertugas mengelola anggaran dan
keuangan lembaga dengan pendekatan transparan
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berbasis sistem digital seperti e-RKAM. Peran strategis
dalam pengelolaan data dan sistem informasi digital
dijalankan oleh Rahmad Fauzi, S.Pd. sebagai Operator
Madrasah, yang mengelola aplikasi seperti DAPODIK,
EMIS, serta berbagai platform penunjang administrasi
digital lainnya. Adapun Staf Administrasi, Nurul Wahidah,
S.Pd., bertugas mendukung kelancaran urusan tata usaha,
pengarsipan dokumen, serta pelayanan administratif
sehari-hari.

Semua bagian dalam struktur organisasi ini
bekerja secara terintegrasi melalui sistem koordinasi yang
rapi dan berbasis kolaborasi. Hal ini menjadi fondasi
dalam penguatan transparansi informasi, peningkatan
efisiensi layanan, dan terwujudnya akuntabilitas dalam
pengelolaan madrasah. Dengan demikian, struktur
organisasi Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun yang didukung
teknologi digital menjadi manifestasi dari tata kelola
pendidikan Islam yang responsif, terbuka, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman.

Daftar Guru

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang berada di
bawah naungan pesantren, Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun secara konsisten membangun sistem manajemen
sumber daya manusia yang terstruktur dan terarah,
dengan fokus pada penguatan budaya kerja yang sehat
serta bernilai islami. Dalam konteks pengelolaan berbasis
digital, keberadaan tenaga pendidik merupakan
komponen strategis dalam mewujudkan transparansi
informasi dan akuntabilitas kinerja kelembagaan.

Peran guru di madrasah ini tidak terbatas pada
proses belajar mengajar di kelas, tetapi juga mencakup
pembinaan karakter siswa, penanaman nilai-nilai islam,
serta penguatan Kkedisiplinan dan keteladanan. Oleh
karena itu, pemetaan jumlah pendidik, status
kepegawaian, dan latar belakang mereka menjadi bagian
penting dalam analisis manajemen SDM yang mendukung
sistem digital yang akurat dan akuntabel.
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Berikut disajikan data guru Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun, yang mencakup nama, NUPTK, jenis kelamin,
status kepegawaian, serta jenis pendidik dan tenaga
kependidikan (PTK). Berdasarkan data tenaga pendidik di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun, dapat diketahui bahwa
madrasah ini memiliki jumlah guru yang relatif stabil, yakni
sebanyak 38 orang. Sebagian besar di antaranya merupakan
guru tetap yayasan (GTY/PTY), yang menjadi cerminan dari
keberlangsungan proses pendidikan serta kestabilan
organisasi dalam jangka panjang. Kehadiran guru dengan
status kepegawaian tetap ini memberikan kontribusi penting
terhadap keberlanjutan pembelajaran dan pembentukan
budaya kerja yang konsisten, sejalan dengan prinsip-prinsip
pendidikan Islam. Di samping itu, keberadaan guru honorer
juga menjadi pelengkap dalam memenuhi kebutuhan
operasional madrasah secara fleksibel dan adaptif.

Dari aspek gender, mayoritas guru berjenis kelamin
perempuan, yang menunjukkan karakter khas lingkungan
pendidikan yang cenderung mengedepankan pendekatan
keibuan dan penuh empati. Beberapa guru juga merangkap
tugas dalam posisi struktural seperti kepala madrasah, wakil
kepala bidang kurikulum, bendahara, operator, maupun staf
administrasi. Ini menunjukkan keterlibatan aktif para
pendidik dalam mendukung fungsi manajerial dan tata kelola
kelembagaan. Secara keseluruhan, komposisi tenaga
pendidik di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun menggambarkan
sistem pengelolaan SDM yang terstruktur dan profesional,
serta mendukung implementasi teknologi digital untuk
meningkatkan transparansi dalam manajemen pendidikan
Islam.

4.2 Verifikasi Data Lapangan

Verifikasi data lapangan merupakan tahapan
penting dalam proses penelitian guna memastikan
keakuratan temuan melalui pengamatan langsung di
lokasi penelitian. Dalam konteks ini, peneliti melakukan
observasi menyeluruh di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
yang berlokasi di Jayakencan, Kecamatan Toili,
Kabupaten Banggai. Pengamatan ini memberikan
gambaran nyata mengenai penerapan teknologi digital
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dalam pengelolaan pendidikan Islam. Sebagai bagian dari
dokumentasi penelitian, berikut ini disajikan visualisasi
kondisi fisik gedung dan lingkungan madrasah yang
menjadi subjek penelitian.

Untuk menjamin keakuratan data dalam
penelitian ini, dilakukan proses verifikasi langsung di
lapangan yang fokus pada implementasi manajemen
pendidikan Islam berbasis digitalisasi di Madrasah Aliyah
Ibnu Khaldun. Verifikasi ini bertujuan tidak hanya untuk
memperkuat validitas data, tetapi juga memastikan bahwa
hasil yang diperoleh benar-benar menggambarkan kondisi
nyata di madrasah. Peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan sejumlah informan penting, seperti
Kepala Madrasah, Wakil Kepala Kurikulum, Operator
Sekolah, serta guru yang terlibat dalam penggunaan
teknologi digital.

Selain wawancara, peneliti juga menelaah berbagai
dokumen pendukung, seperti cetakan digital Rencana
Kerja dan Anggaran Madrasah (RKAM), laporan
penggunaan dana BOS, serta arsip administrasi yang
dikelola secara digital. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan gambaran yang utuh mengenai proses
digitalisasi manajemen pendidikan dan memastikan
kesesuaian antara data wawancara dan dokumen resmi
madrasah.

4.1.2 Karakteristik Informan

Informan dalam penelitian ini dipilih dari
unsur-unsur strategis yang terlibat langsung dalam
penerapan dan pengelolaan teknologi digital di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun Jayakencana,
Kecamatan Toili, Kabupaten Banggai. Pemilihan
dilakukan dengan mempertimbangkan posisi,
pengalaman, serta pemahaman mereka terhadap
sistem manajerial berbasis digital. Adapun
karakteristik informan adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Data Informan

No Informan Nama Jabatan Latar Status Lama

belakang Kepegawaian Mengabdi
pendidikan

Utama Supriyon, = Kepala S1 Tetap
S.Pd.I.,Gr Madrasah = Pendidikan & /Yayasan 5 Tahun
Agama
Islam
2 Risna Waka S2 Tetap
Islamiah, | Kurikulum Manajemen @ /Yayasan 5 Tahun
M.Pd. Pendidikan
3 Suci Operator S1 Tetap
Muliana, @ Madrasah = Ekonomi /Yayasan 3 Tahun
S.E. Syariah
4 Nurul guru S1 Tetap
Wahidah, Pendidikan = /Yayasan 4 Tahun
Pendukung S.Pd. e Y
Islam

Sumber : Data Wawancara, 2025.

Karakteristik informan dalam penelitian ini
menunjukkan adanya keberagaman pada latar belakang
pendidikan, jabatan struktural, serta lama pengalaman
kerja yang kesemuanya memiliki keterkaitan erat dengan
pelaksanaan manajemen pendidikan Islam di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun. Informan pertama, Utama
Supriyon, S.Pd.I., Gr. merupakan Kepala Madrasah yang
berpendidikan S1 Pendidikan Agama Islam dan memiliki
status kepegawaian tetap di bawah naungan yayasan.
Dengan masa pengabdian selama lima tahun, beliau
dikenal memiliki kapasitas kepemimpinan yang kuat,
penguasaan manajemen lembaga pendidikan, serta
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Islam yang
menjadi dasar pengelolaan madrasah. Sebagai pemimpin
tertinggi di madrasah, beliau memiliki peran strategis
dalam menentukan arah kebijakan, mengawasi seluruh
proses manajemen, serta memastikan setiap program,
termasuk penerapan teknologi digital, selaras dengan visi-
misi lembaga.

Informan kedua, Risna Islamiah, M.Pd., menjabat
sebagai Wakil Kepala Bidang Kurikulum dengan
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kualifikasi akademik S2 Manajemen Pendidikan. Status
kepegawaiannya juga tetap di bawah yayasan, dengan
pengalaman kerja selama lima tahun. Latar belakang
pendidikannya yang fokus pada manajemen pendidikan
menjadikan  beliau memiliki kompetensi dalam
perencanaan, pengembangan, dan evaluasi kurikulum,
serta mampu  mengintegrasikan  prinsip-prinsip
pendidikan Islam ke dalam proses pembelajaran.
Perannya yang langsung bersentuhan dengan aspek
kurikulum membuatnya memiliki pandangan
komprehensif terhadap pemanfaatan teknologi digital
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah.

Informan ketiga, Suci Muliana, S.E., adalah
Operator Madrasah yang menyandang gelar S1 Ekonomi
Syariah dan berstatus pegawai tetap yayasan dengan
pengalaman kerja tiga tahun. Sebagai operator, beliau
memegang tanggung jawab penting dalam pengelolaan
administrasi berbasis data, termasuk pengoperasian
aplikasi digital seperti EMIS (Education Management
Information System) dan e-RKAM (Rencana Kerja dan
Anggaran Madrasah berbasis elektronik). Keahliannya di
bidang administrasi dan penguasaan teknologi informasi
menjadikan perannya vital dalam mendukung kelancaran
proses perencanaan, pelaporan, dan evaluasi berbasis
digital di madrasah.

Informan keempat, Nurul Wahidah, S.Pd., adalah
guru dengan latar belakang pendidikan S1 Pendidikan
Agama Islam dan masa pengabdian selama empat tahun
di madrasah dengan status kepegawaian tetap yayasan.
Dalam tugasnya sebagai pendidik, beliau tidak hanya
bertanggung jawab mengajar sesuai mata pelajaran yang
diampu, tetapi juga turut mendukung penerapan teknologi
digital dalam proses pembelajaran. Komitmennya
terhadap pendidikan berbasis nilai-nilai Islam tercermin
dari kemampuannya mengadaptasi metode pengajaran
modern tanpa mengesampingkan pembinaan karakter
santri.

Keempat informan ini memiliki kesamaan status
kepegawaian tetap di bawah yayasan, yang menunjukkan
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stabilitas dan komitmen mereka terhadap kemajuan
madrasah. Perbedaan latar belakang pendidikan dan lama
pengalaman kerja justru memperkaya sudut pandang yang
diberikan, baik dalam aspek  kepemimpinan,
pengembangan kurikulum, pengelolaan administrasi
digital, maupun pelaksanaan pembelajaran. Kombinasi
karakteristik ini menjadi modal penting dalam
memberikan informasi yang mendalam bagi penelitian,
terutama terkait implementasi digitalisasi dalam
manajemen pendidikan Islam serta bagaimana proses
tersebut dapat berjalan seiring dengan nilai-nilai
pesantren yang menjadi identitas Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun.

4.2.2 Pengumpulan Data
1. Implementasi Digitalisasi dalam Manajemen

Pendidikan Islam di Madrasah Aliyah Ibnu

Khaldun.

a. Teknologi Digital yang Digunakan dalam
Manajemen Pendidikan Islam Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun.

Berdasarkan wawancara dengan sejumlah
informan, Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
menggunakan berbagai teknologi digital yang
saling terhubung untuk mendukung proses
manajemen pendidikan secara menyeluruh.
Teknologi yang dipakai mencakup sistem
informasi pendidikan, aplikasi pengelolaan
keuangan, administrasi kepegawaian, serta
media komunikasi dan publikasi.

Kepala Madrasah, Utama Supriyon, S.Pd.I.,
Gr. menyatakan bahwa teknologi digital
menjadi aspek vital dalam pelaksanaan
pendataan dan pengelolaan keuangan
madrasah. Beliau menjelaskan:

“Kalau untuk pendataan siswa, guru,
dan sarana prasarana, kita pakai EMIS
yang langsung terhubung dengan
Kementerian Agama. Untuk perencanaan
dan pelaporan anggaran, kita gunakan e-
RKAM, jadi semua terstruktur dan
transparan’.
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Sejalan dengan itu, Risna Islamiah, M.Pd.,
selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum,
menambahkan bahwa teknologi digital juga
digunakan untuk keperluan administrasi
pendidikan yang terhubung dengan pihak
eksternal:

“Untuk data lulusan dan administrasi
pendidikan, kita pakai PDUM. Sedangkan
untuk pendataan dan manajemen guru,
kita gunakan SIMPATIKA. Dengan sistem
int, data kita lebih rapi dan terintegrasi”.

Dari aspek teknis pengelolaan data, Suci
Muliana, S.E., sebagai Operator Madrasah,
menguraikan perannya dalam
mengoperasikan berbagai aplikasi digital:

“Saya mengelola EMIS, menginput
informasi ke e-RKAM, mengurus data
PDUM, dan mengoperasikan SIMPATIKA
untuk pendataan guru. Kita juga simpan
dokumen penting di Google Drive supaya
aman dan bisa diakses kapan saja”.
Sementara itu, Nurul Wahidah, S.Pd., guru

di madrasah ini, menuturkan bahwa teknologi
digital mempermudah pekerjaannya dalam
administrasi kelas dan komunikasi:

“Saya biasa update data di
SIMPATIKA untuk urusan kepegawaian,
dan kalau ada informasi penting untuk
siswa, biasanya kami sampaikan lewat
grup WhatsApp”.

Berdasarkan keterangan para
informan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi digitalisasi di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun menggunakan
beberapa teknologi utama, yaitu EMIS, e-
RKAM, PDUM, SIMPATIKA, Google Drive,
dan media sosial.

Teknologi dalam Membantu Perencanaan

Pendidikan di Madrasah Aliyah Ibnu

Khaldun.

Di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun,
digitalisasi melibatkan penggunaan
berbagai teknologi seperti EMIS, e-RKAM,
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PDUM, SIMPATIKA, Google Drive, dan
media sosial yang saling mendukung dalam
hal pendataan, perencanaan, administrasi,
serta komunikasi.

Kepala Madrasah, Utama Supriyon,
S.Pd.I., Gr. menjelaskan bahwa aplikasi e-
RKAM  sangat membantu  dalam
merancang rencana kerja dan anggaran
madrasah secara terperinci dan terukur.
Beliau mengungkapkan:

“Melalui e-RKAM, kami bisa
menyusun anggaran yang transparan
dan sesuai kebutuhan riil madrasah.
Semua program dan kebutuhan dapat
kamimasukkan dan pantau secara digital,
sehingga memudahkan evaluasi”.

Sementara itu, Wakil Kepala
Kurikulum, Risna Islamiah, M.Pd.,
menuturkan  bahwa  teknologi juga
berperan penting dalam perencanaan
kurikulum dan pengaturan jadwal
pembelajaran:

“Dengan sistem PDUM dan
data yang terintegrasi melalui
SIMPATIKA, kami mampu
merencanakan kebutuhan tenaga
pengajar dan jadwal pelajaran
secara lebih akurat, sekaligus

menyesuatkan program
pembelajaran dengan standar
yang berlaku”.

Operator Madrasah, Suci Muliana,
S.E., menambahkan bahwa digitalisasi data
mempermudah pembuatan laporan yang
menjadi dasar pengambilan keputusan
dalam perencanaan:

“‘Semua data  pendukung
tersimpan dengan baik di EMIS
dan e-RKAM, sehingga kami dapat
menyajikan laporan dengan cepat
saat rapat perencanaan dan
evaluasi”.

Selain itu, guru Nurul Wahidah,
S.Pd., menyampaikan bahwa teknologi
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C.

mendukung fleksibilitas dalam merancang
program pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik  siswa dan  tuntutan
kurikulum:

“Dengan data lengkap dan
selalu terupdate, kami dapat lebih
leluasa menyesuaikan kegiatan
belajar sesuai kebutuhan peserta
didik dan perkembangan zaman’.
Dari keterangan para informan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa
digitalisasi dalam perencanaan pendidikan
di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun melalui
penggunaan aplikasi seperti e-RKAM,
PDUM, SIMPATIKA, dan EMIS
memungkinkan pengelola madrasah untuk
menyusun rencana kerja dan anggaran
secara akurat, transparan, dan berbasis
data terkini. Hal ini mempercepat proses
perencanaan sekaligus meningkatkan mutu
pengambilan keputusan dengan dasar
informasi yang valid dan terintegrasi.
Teknologi Membantu Pengorganisasian
Pendidikan di Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun.

Penggunaan teknologi digital
memberikan peran sentral dalam mengatur
dan mengelola berbagai aspek

pengorganisasian pendidikan di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun. Melalui sistem digital
yang terintegrasi, pengelola madrasah
dapat melakukan koordinasi tugas,
distribusi ~ tanggung  jawab, serta
pengelolaan sumber daya manusia dan
fasilitas dengan lebih efektif dan efisien.

Kepala Madrasah, Utama Supriyon,
S.Pd.I., Gr. menjelaskan bahwa aplikasi
SIMPATIKA sangat membantu dalam
pengelolaan data guru dan tenaga
kependidikan. Hal ini memungkinkan
madrasah  untuk  mengorganisasikan
pembagian tugas, penjadwalan mengajar,
serta pemantauan kehadiran secara lebih
terstruktur:
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“SIMPATIKA mempermudah
kami mengelola data guru,
termasuk jadwal mengajar dan
absensi, sehingga pembagian
tugas dapat dilakukan secara tepat
dan kinerja dapat terpantau
dengan baik”.

Wakil Kepala Bidang Kurikulum,
Risna Islamiah, M.Pd., menambahkan
bahwa sistem PDUM menjadi alat
penting dalam mengorganisasikan
jadwal pelajaran dan pendistribusian
materi pembelajaran yang terstruktur:

“PDUM membantu kami dalam
menyusun jadwal pembelajaran
dan membagikan materi secara
sistematis, sehingga proses
pembelajaran  dapat berjalan
dengan lancar dan terkoordinasi”.
Dari sisi administrasi fasilitas dan

sarana, Suci Muliana, S.E., sebagai
Operator Madrasah, menyampaikan
bahwa pengelolaan data inventaris dan
fasilitas dilakukan secara digital
sehingga perencanaan pemeliharaan
dan pengadaan menjadi lebih mudah:

“Data fasilitas madrasah kami
kelola  secara digital agar
pengadaan dan pemeliharaan
dapat dilakukan dengan
perencanaan yang baik dan
terdokumentasi rapi”.

Guru, Nurul Wahidah, S.Pd., turut
menjelaskan bahwa media komunikasi
digital, seperti grup WhatsApp, sangat
efektif dalam menunjang koordinasi
antar guru, siswa, dan wali murid:

“Melalui grup  WhatsApp,
komunikasi dan koordinasi dengan
guru, siswa, dan orang tua dapat
berlangsung cepat dan efektif,
khususnya untuk menyampaikan
informasi penting”.
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Di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun,
teknologi  berperan penting dalam
pengorganisasian  pendidikan  dengan
memudahkan proses pendataan,
pengelolaan anggaran, manajemen tenaga
pendidik, penyimpanan dokumen, serta
penyebaran informasi. EMIS dimanfaatkan
untuk pendataan siswa dan guru, e-RKAM
digunakan dalam perencanaan sekaligus
pengawasan anggaran, SIMPATIKA untuk
pengelolaan guru dan tenaga
kependidikan.

. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan

Berbasis Digital di Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun.

Proses pelaksanaan kegiatan
pendidikan berbasis digital adalah sebuah
proses terstruktur yang mengintegrasikan
teknologi ke dalam seluruh ekosistem
pembelajaran. Menggunaan  berbagai
aplikasi dan sistem informasi digital
memungkinkan  pengelola  madrasah
mengelola berbagai aspek pendidikan
dengan lebih tertata, efektif, dan efisien.

Menurut Kepala Madrasah, Utama
Supriyon, S.Pd.L, Gr. teknologi
SIMPATIKA sangat berperan dalam
membantu  pengorganisasian  tenaga
pendidik dan kependidikan. Sistem ini
memudahkan pengelolaan data guru,
penjadwalan  tugas mengajar, serta
monitoring kehadiran dan kinerja guru
secara digital:

“Dengan SIMPATIKA, kami
dapat mengelola data guru secara
terpusat, termasuk jadwal
pelajaran dan absensi. Hal ini
membuat  pembagian tugas
menjadi lebih teratur dan kinerja
bisa dipantau dengan mudah”.
Selanjutnya, Wakil Kepala Bidang

Kurikulum, Risna Islamiah, M.Pd.,
mengungkapkan bahwa teknologi PDUM
juga berfungsi sebagai alat yang
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mempermudah pengorganisasian jadwal
pembelajaran serta pendistribusian materi
ajar secara sistematis:

“PDUM  membantu  kami
mengatur jadwal pelajaran dan
mendistribusikan matert
pembelajaran secara terencana
sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan lancar dan
koordinasi antar guru lebih baik”.
Selain itu, dari sisi operasional, Suci

Muliana, S.E., selaku Operator Madrasah,
menjelaskan bahwa pengelolaan data
sarana dan prasarana madrasah dilakukan
secara digital, sehingga mempermudah
pengawasan, pemeliharaan, dan
perencanaan pengadaan:

“Pengelolaan data fasilitas
madrasah kami lakukan secara
digital sehingga setiap proses
pemeltharaan dan pengadaan
dapat didokumentasikan dengan
baik dan terencana secara efisien”.
Dari perspektif komunikasi, guru

Nurul Wahidah, S.Pd., menyampaikan
bahwa teknologi komunikasi berbasis
digital seperti grup WhatsApp mendukung
koordinasi yang efektif antara guru, siswa,
dan orang tua:

“Melalui grup WhatsApp, kami
dapat berkomunikasi dengan cepat
dan efektif, baik dengan sesama
guru maupun dengan siswa dan
wali murid, sehingga informasi
penting bisa tersampaikan tanpa
hambatan”.

Dari keterangan para informan dapat
disimpulkan = bahwa  proses pelaksanaa
pendidikan berbasis digital di Madrasah Aliyah
Ibnu Khaldun tahapanya dimulai dari
perencanaan dan persiapan yang matang, yang
meliputi pendataan siswa, guru, dan sarana-
prasarana melalui aplikasi seperti EMIS,
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SIMPATIKA, dan e-RKAM. Selanjutnya, tahap
implementasi dilakukan dengan
mengintegrasikan berbagai platform digital
dalam proses pembelajaran, administrasi, dan
pengawasan.

e.

Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun Melakukan
Evaluasi Pengawasan Menggunakan Sistem
Digital.

Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
menerapkan sistem digital sebagai alat
utama dalam proses evaluasi dan
pengawasan pendidikan. Dengan
memanfaatkan teknologi, madrasah dapat
melakukan monitoring dan evaluasi secara
lebih akurat, cepat, dan transparan
dibandingkan metode manual
konvensional. Sistem digital memfasilitasi
pengumpulan data secara real-time, yang
sangat membantu pengelola dalam
mengambil keputusan berbasis bukti
(evidence-based decision making).

Kepala Madrasah, Utama Supriyon,
S.Pd.I., Gr. menjelaskan bahwa digitalisasi
evaluasi dan pengawasan memberikan
kemudahan dalam melacak perkembangan
kegiatan pendidikan dan kinerja seluruh
elemen madrasah:

“Melalui sistem digital, kami
dapat memantau pelaksanaan
program pendidikan dan
kehadiran guru secara lebih efektif.
Data yang terkumpul juga
memudahkan kami dalam
mengidentifikasi kendala dan
mengambil langkah perbaikan
secara cepat”.

Wakil Kepala Bidang Kurikulum,
Risna Islamiah, M.Pd., menambahkan
bahwa teknologi digital memudahkan
evaluasi kurikulum dan proses belajar
mengajar secara  berkala, sehingga
penyesuaian dapat dilakukan dengan tepat
waktu:
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“Evaluasi pembelajaran
menggunakan  sistem  digital
memungkinkan kami
mengumpulkan data hasil belajar
siswa secara cepat dan akurat. Hal
ini sangat penting untuk menyusun
strategi pembelajaran yang lebih
efektif”.

Dari sisi administrasi dan operator,
Suci Muliana, S.E., menyampaikan bahwa
sistem digital juga dipakai untuk
pengawasan anggaran dan penggunaan
fasilitas madrasah:

“Melalui  aplikasi e-RKAM,
kami bisa memonitor penggunaan
anggaran dengan transparan.
Data real-time membantu dalam
mengawast setiap pengeluaran
dan memastikan semua berjalan
sesuai perencanaan’.

Guru Nurul Wahidah, S.Pd., juga
menyatakan bahwa evaluasi menggunakan
media digital membuat proses supervisi
dan feedback menjadi lebih cepat dan
efektif:

“Kami memanfaatkan aplikasi
dan grup WhatsApp untuk
menerima dan  memberikan
umpan balik dengan cepat. Hal ini
memudahkan perbaikan dalam
proses pembelajaran dan
administrast’.

Dari keterangan para informan,
dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah
Ibnu Khaldun melakukan evaluasi kinerja
yang dilakukan melalui absensi digital,
laporan kegiatan, serta monitoring berbasis
dashboard yang menampilkan capaian
program secara real time. Setiap unit
madrasah diwajibkan mengunggah laporan
ke sistem digital sehingga dapat diawasi
oleh pimpinan maupun Kemenag. Selain
itu, rapat evaluasi rutin dilaksanakan setiap
akhir bulan, misalnya pada tanggal 28-30,
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untuk membahas capaian program,
mengevaluasi kendala yang muncul, serta
merumuskan strategi perbaikan.

. Kendala Utama yang Dihadapi dalam

Penerapan Digitalisasi Manajemen
Pendidikan Islam.
Penerapan digitalisasi dalam

manajemen pendidikan Islam di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun tidak lepas dari
berbagai kendala yang memengaruhi
efektivitas dan kelancaran proses tersebut.
Kendala-kendala ini berasal dari aspek
teknis, sumber daya manusia, serta
infrastruktur pendukung yang menjadi

tantangan bagi lembaga dalam
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
digital.

Salah satu kendala utama yang
diungkapkan Kepala Madrasah, Utama
Supriyon, S.Pd.I., Gr. adalah keterbatasan
kemampuan sumber daya manusia dalam
mengoperasikan teknologi secara
maksimal:

“Meskipun teknologi sudah
tersedia, tidak semua staf dan guru
memiliki kompetensi yang cukup
dalam menggunakannya,
sehingga diperlukan pelatihan
intensif agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi dengan
optimal”.

Wakil Kepala Kurikulum, Risna
Islamiah, M.Pd., menambahkan bahwa
ketersediaan infrastruktur, seperti jaringan
internet yang stabil dan perangkat
pendukung, masih menjadi masalah:

“Tidak semua area madrasah
memiliki akses internet yang
lancar, dan beberapa perangkat
teknologi yang kami gunakan juga
belum memadai, sehingga sering
terjadi gangguan dalam proses
digitalisasi”.
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Operator Madrasah, Suci Muliana,
S.E., menyampaikan bahwa adanya
resistensi atau ketidaknyamanan terhadap
perubahan juga menjadi hambatan
tersendiri:

“Beberapa guru dan staf
merasa kesulitan atau kurang
nyaman dengan sistem digital,
karena mereka sudah terbiasa
dengan cara manual sehingga
adaptasi terhadap teknologi baru
berjalan lambat”.

Selain itu, guru Nurul Wahidah,
S.Pd., menyoroti masalah keterbatasan

waktu untuk belajar dan
mengimplementasikan teknologi di tengah
beban kerja yang padat:

“Dengan tugas mengajar dan
administrasi yang banyak, sulit
bagi guru untuk meluangkan
waktu ekstra belajar teknologi
baru sehingga penerapannya tidak
maksimal’.

Menurut informasi dari  para
narasumber, kendala utama dalam
mengimplementasikan digitalisasi
manajemen pendidikan Islam di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun terkait dengan aspek
keterbatasan kemampuan sumber daya
manusia dalam menggunakan teknologi
serta belum memadainya fasilitas teknologi
dan jaringan.

2. Keselarasan Digitalisasi Manajemen
Pendidikan dengan Nilai-Nilai Islam di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun.

a. Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
dalam Memastikan Penggunaan
Teknologi Digital Tetap Sesuai
dengan Nilai-Nilai Islam.

Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
berkomitmen untuk  memastikan
bahwa penerapan teknologi digital
dalam manajemen pendidikannya tetap
sesuai dengan ajaran Islam yang
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menjadi dasar pendidikan di madrasah.
Teknologi dimanfaatkan bukan hanya
untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas, tetapi juga harus selaras
dengan prinsip-prinsip agama dan
budaya pesantren yang dijunjung
tinggi.

Kepala Madrasah, Utama Supriyon,
S.PdI, Gr. menegaskan bahwa
penggunaan  teknologi  dipandang
sebagai alat bantu yang harus
dijalankan dengan memperhatikan
nilai-nilai Islami, menjaga etika dan
moralitas:

“Teknologi adalah sarana,
bukan twjuan akhir. Kami
mengingatkan seluruh warga
madrasah untuk menggunakan
teknologi dengan cara yang sesuai
akhlak Islam dan menjaga etika
dalam setiap aktivitas digital”.
Menurut Wakil Kepala Kurikulum,

Risna Islamiah, M.Pd., dalam setiap
pelatihan teknologi, aspek etika digital
dan tanggung jawab moral selalu
ditekankan agar seluruh civitas
akademika paham pentingnya menjaga
nilai-nilai Islami saat menggunakan

teknologi:
“Kami memasukkan materi
tentang etika penggunaan

teknologi dan nilai moral Islam

dalam setiap pembekalan supaya

pemanfaatan  teknologi  tetap
bertanggung jawab”.

Guru Nurul Wahidah, S.Pd.,,
menambahkan  bahwa  madrasah
berupaya mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dalam proses pembelajaran
berbasis digital, sehingga peserta didik
tidak hanya mahir teknologi, tetapi juga
memiliki karakter Islami:

“Teknologi dipakai sebagai
media belajar yang mendukung
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pembentukan  karakter seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan
kerja keras sesuai ajaran Islam”.

Menurut informasi dari para
narasumber, dengan cara madrasah
mencegah potensi penyalahgunaan
teknologi yang bisa merusak moral dan
karakter peserta didik. Melalui
pelatihan khusus yang menekankan
tanggung jawab moral dan etika, serta
integrasi nilai-nilai keislaman seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan
madrasah juga menetapkan aturan
ketat terkait penggunaan teknologi agar
terhindar dari hal-hal yang
bertentangan dengan norma islam.

. Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
dalam Mengatasi Potensi Dampak

Negatif Teknologi.
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
menyadari bahwa penggunaan

teknologi digital, meskipun membawa
banyak manfaat, juga berpotensi
menimbulkan dampak negatif jika tidak
dikelola dengan baik. Oleh karena itu,
madrasah berkomitmen untuk
menerapkan berbagai strategi dan
langkah-langkah ~ preventif = guna
meminimalisir risiko tersebut, serta
menjaga kualitas dan nilai-nilai
pendidikan Islam yang menjadi fondasi
utama.

Kepala Madrasah, Utama Supriyon,
S.Pd.I., Gr. menjelaskan bahwa
madrasah melakukan pengawasan
ketat terhadap aktivitas digital, dengan
mengedukasi seluruh civitas akademika
tentang penggunaan teknologi yang
sehat dan bertanggung jawab:

“Kami selalu mengingatkan
guru dan siswa untuk
menggunakan teknologi dengan
bijak, menghindari konten negatif,
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dan tetap menjaga adab serta etika

Islami dalam setiap aktivitas

digital”.

Wakil Kepala Kurikulum, Risna
Islamiah, M.Pd., menambahkan bahwa
pembinaan karakter melalui
pendidikan nilai-nilai Islam secara
intensif menjadi salah satu cara efektif
untuk melindungi peserta didik dari
pengaruh negatif teknologi:

“Dengan menanamkan nilai-
nilai agama dan moral secara
terus-menerus, santri dapat
memiliki landasan kuat dalam
memilih dan menggunakan
teknologi secara positif.

Dari sisi teknis, operator madrasah,
Suci Muliana, S.E., menyebutkan
bahwa  madrasah  menggunakan
aplikasi dan sistem filtering untuk
membatasi akses ke konten yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai Islam dan
kebijakan madrasah:

“Kami menggunakan teknologi
juga untuk membatasi dan
memonitor akses internet agar
siswa tidak terpapar hal-hal
negatif yang bisa mengganggu
perkembangan karakter mereka”.
Guru, Nurul Wahidah, S.Pd.,

menyampaikan bahwa komunikasi
aktif antara guru, siswa, dan orang tua
juga menjadi kunci dalam
mengantisipasi dan menangani
dampak negatif teknologi secara
bersama-sama:

“Kami rutin berkoordinasi
dengan  orang tua  untuk
memantau penggunaan teknologi
di rumah dan memberikan
bimbingan agar pemanfaatannya
tetap positif dan aman”.
Berdasarkan  penjelasan  para

informan, dapat disimpulkan bahwa
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Madrasah  Aliyah Ibnu Khaldun
Madrasah  Aliyah Ibnu Khaldun
mengelola potensi dampak buruk

teknologi dengan pendekatan
pengawasan yang ketat dan edukasi
penggunaan teknologi secara

bertanggung jawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Melalui pembinaan
karakter yang berkelanjutan,
penggunaan  sistem  penyaringan
konten, serta kolaborasi aktif antara
guru, siswa, dan orang tua, sehingga
madrasah meminimalkan risiko negatif

sekaligus menjaga keutuhan
pendidikan Islam dalam penerapan
teknologi digital.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan
sebelumnya, selanjutnya pada bab ini akan
mengemukakan hasil temuan dari lapangan yang telah
dianalisis secara mendalam dan dikaitkan dengan teori-
teori yang relevan sebagaimana telah diuraikan.
Implementasi digitalisasi dalam manajemen pendidikan
Islam di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun merupakan
proses integrasi teknologi digital ke dalam seluruh aspek
tata kelola pendidikan, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, hingga pelaporan. Langkah ini
bukan sekadar upaya modernisasi, tetapi juga bertujuan
meningkatkan efisiensi administrasi, memperkuat
transparansi, serta menjaga akuntabilitas sesuai dengan
prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam.
Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM)
dan konsep e-Government dalam ranah pendidikan,
keberhasilan penerapan teknologi sangat dipengaruhi oleh
sejauh mana seluruh pemangku kepentingan memandang
teknologi tersebut bermanfaat dan mudah digunakan.

Dalam kerangka nilai-nilai islam, digitalisasi
manajemen pendidikan tidak dapat hanya dipandang dari
aspek teknis semata. Penerapannya harus berpijak pada
prinsip-prinsip Islam seperti keikhlasan (ikhlas) dalam
bekerja, kedisiplinan (intizham) dalam melaksanakan
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tugas, serta memperkuat persaudaraan (ukhuwah
Islamiyah) di lingkungan pendidikan. Mengacu pada
pandangan Hasbullah (2015) dalam teori manajemen
pendidikan Islam, nilai-nilai ini menjadi landasan moral
yang mengarahkan pemanfaatan teknologi agar tidak
menyimpang dari tujuan utama pendidikan, yakni
membentuk insan kamil—individu yang berilmu,
berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi masyarakat.
Dengan demikian, digitalisasi di Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun tidak hanya menjadi sarana teknis, melainkan
juga instrumen yang mendukung terwujudnya visi
pendidikan Islam berbasis pesantren. Pembahasan akan
dimulai dengan menelusuri Implementasi digitalisasi
dalam manajemen pendidikan Islam di Madrasah Aliyah
Ibnu Khaldun serta keselarasan digitalisasi manajemen
pendidikan dengan nilai-nilai islam di Madrasah Aliyah
Ibnu Khaldun.

A. Implementasi Digitalisasi dalam
Manajemen Pendidikan Islam di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun

Pemanfaatan Teknologi Digital dalam
Manajemen Pendidikan di Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun, penerapan teknologi digital telah
berlangsung secara menyeluruh dan terintegrasi
untuk mendukung berbagai aspek pengelolaan
pendidikan. Beberapa aplikasi yang dimanfaatkan
meliputi EMIS (Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan), e-RKAM (Rencana Kerja dan
Anggaran Madrasah berbasis elektronik), PDUM
(Pendataan Ujian Madrasah), SIMPATIKA (Sistem
Informasi Manajemen Pendidik dan Tenaga
Kependidikan), Google Drive, serta berbagai media
sosial sebagai sarana komunikasi dan publikasi.

Implementasi berbagai aplikasi tersebut
memperlihatkan sebuah pola integrasi teknologi
yang menjadi dasar utama dalam pengelolaan
madrasah, yang bertujuan meningkatkan efisiensi
serta transparansi. EMIS yang terkoneksi langsung
dengan Kementerian Agama memudahkan
pengumpulan data secara akurat dan terpusat,
termasuk data siswa, guru, serta fasilitas
madrasah. e-RKAM berfungsi sebagai alat dalam
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menyusun rencana kerja dan anggaran yang
bersifat transparan dan akuntabel. Selain itu,
PDUM dan SIMPATIKA memfasilitasi pengelolaan
data ujian dan tenaga kependidikan, sementara
Google Drive memberikan kemudahan dalam
penyimpanan dokumen digital yang aman dan
dapat diakses kapan saja. Media sosial menjadi
platform  komunikasi yang efektif untuk
menyampaikan informasi secara luas kepada
masyarakat.

Temuan utama dalam penelitian ini
menegaskan bahwa digitalisasi bukan sekadar alat
bantu administratif, melainkan juga wujud nyata
dari penerapan nilai-nilai Islam seperti amanah,
kejujuran, dan tanggung jawab. Hal ini sejalan
dengan ajaran dalam QS. Al-Mu'minun 23: 8
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“(Sungguh beruntung pula) orang-orang
yang memelihara amanat dan janji mereka”.

Mengingatkan pentingnya menjaga
amanah dengan penuh kesungguhan. Dengan
demikian, Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun tidak
hanya memanfaatkan teknologi untuk kemudahan
pengelolaan, tapi juga sebagai perwujudan nilai
spiritual dalam manajemen pendidikan.

Secara teori, hal ini mendukung konsep
manajemen pendidikan Islam yang
menitikberatkan pada tata kelola yang tertib,
transparan, dan bertanggung jawab (Ibrahim,
2014). Lebih jauh, menurut pendekatan grounded
theory, digitalisasi telah menjadi bagian dari
budaya organisasi madrasah yang adaptif dan
inovatif, menjadikan teknologi sebagai pendukung
utama dalam membangun manajemen pendidikan
yang profesional dan bermutu.

Teknologi Digital dalam Mendukung
Perencanaan Pendidikan dalam proses
perencanaan, teknologi digital seperti e-RKAM,
PDUM, dan SIMPATIKA berperan signifikan
dalam meningkatkan ketepatan, efektivitas, dan
keterbukaan pengambilan keputusan. Melalui
aplikasi-aplikasi tersebut, kepala madrasah dan
wakil kepala kurikulum dapat menyusun
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anggaran, merancang kurikulum, dan
menjadwalkan kegiatan pembelajaran secara real-
time berdasarkan data terkini yang valid.

Wawancara dengan kepala madrasah dan
operator mengungkapkan bahwa digitalisasi
membuat perencanaan menjadi lebih sistematis,
mudah diakses, dan cepat disesuaikan dengan
kebutuhan  nyata ~ madrasah. Hal  ini
memungkinkan rancangan pembelajaran dan
anggaran yang responsif terhadap karakteristik
peserta didik dan dinamika kurikulum.

Menurut teori manajemen pendidikan,
perencanaan merupakan landasan utama untuk
meningkatkan kualitas pendidikan (Robbins,
2003). Digitalisasi memperkuat fondasi ini dengan
menyediakan data yang dapat dipercaya sehingga
pengambilan keputusan berbasis bukti dapat
terlaksana dengan baik. Dari sudut pandang
grounded theory, proses perencanaan berbasis
teknologi ini membangun budaya organisasi yang
adaptif dan reflektif, yang penting dalam
pendidikan Islam agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman tanpa mengabaikan nilai-
nilai agama. Hal ini juga sejalan dengan QS. Al-
Hashr 59: 18 )
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“Wahai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.

Mengingatkan pentingnya mempersiapkan
diri dengan perencanaan matang demi kebaikan
masa depan, yang dalam konteks madrasah
diimplementasikan melalui pemanfaatan
teknologi digital.

Peranan Teknologi digitalisasi dalam
Pengorganisasian Pendidikan juga memberikan
kontribusi besar dalam pengorganisasian kegiatan
pendidikan di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun.
Aplikasi  seperti SIMPATIKA dan PDUM
memudahkan pengelolaan data guru, absensi,
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jadwal pelajaran, dan pembagian tugas sehingga
prosesnya lebih terstruktur dan efisien.

Pengelolaan sumber daya manusia menjadi
lebih terorganisir, memungkinkan pengawasan
dan evaluasi kinerja tenaga pendidik dilakukan
secara berkelanjutan. Selain itu, media sosial dan
aplikasi pesan instan seperti WhatsApp
memperlancar komunikasi dan koordinasi antara
guru, siswa, dan wali murid, sehingga informasi
dapat disampaikan dengan cepat dan tepat.

Model pengorganisasian ini sesuai dengan
teori manajemen organisasi yang menegaskan
bahwa pengorganisasian yang efektif adalah kunci
sukses suatu lembaga (Robbins, 2003). Dalam
perspektif Islam, pengorganisasian yang teratur
merupakan bagian dari sunnah Nabi Muhammad
SAW yang menekankan pentingnya kesempurnaan
dan ketelitian dalam menjalankan tugas (HR.
Baihaq;i).

Kebaruan yang  ditemukan dalam
penelitian ini adalah bagaimana digitalisasi tidak
hanya memperbaiki aspek teknis, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai keislaman, sehingga
pengorganisasian madrasah berjalan secara
profesional sekaligus islami.

Pelaksanaan  Kegiatan = pembelajaran
pendidikan berbasis teknologi digital di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun turut didukung oleh berbagai
teknologi digital. Pengaturan jadwal pelajaran dan
distribusi materi pembelajaran dapat dilakukan
dengan mudah dan cepat menggunakan sistem
seperti SIMPATIKA dan PDUM. Pengelolaan
sarana dan prasarana juga dioptimalkan dengan
bantuan teknologi digital, sehingga perencanaan
pemeliharaan dan pengadaan dapat dilakukan
secara tepat waktu dan efektif.

Koordinasi antara guru, siswa, dan wali
murid menjadi lebih intens dan efisien melalui
media komunikasi digital. Hal ini membantu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
mendorong  kolaborasi yang erat, serta
memudahkan  pengawasan proses belajar
mengajar.
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Temuan ini sejalan dengan teori
pembelajaran Vygotsky (1978) yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dan kerja sama dalam
proses pembelajaran. Digitalisasi pelaksanaan
pendidikan di madrasah ini juga menandai
kemajuan dalam mengintegrasikan teknologi
modern dengan nilai-nilai pesantren, sehingga
pendidikan Islam di madrasah ini dapat tetap
relevan dan unggul di era digital.

Evaluasi dan pengawasan dengan sistem
digital menjadi lebih mudah dan transparan
dengan penerapan sistem digital di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun. Monitoring aktivitas
pembelajaran, kehadiran guru, penggunaan
anggaran, serta pelaksanaan kurikulum dapat
dilakukan secara real-time dan akurat melalui
aplikasi digital.

Sistem evaluasi ini mempercepat proses
pengambilan keputusan yang berdasarkan data,
memberikan feedback yang cepat, serta
mendukung peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan. Hal ini merupakan wujud dari
prinsip akuntabilitas yang sangat dijunjung dalam
manajemen pendidikan Islam, yaitu keterbukaan
dan keadilan dalam mengelola lembaga. QS. Al-
Baqarah 2 : 282
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“Wahai orang-orang yang beriman,
apabila kamu berutang piutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya’.

Menegaskan pentingnya transparansi dan
kejelasan dalam urusan amanah, yang dalam
konteks pendidikan sangat relevan dalam proses
evaluasi dan pengawasan ini.

Tantangan dalam implementasi digitalisasi
meski manfaatnya besar, penerapan digitalisasi di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun tidak lepas dari
berbagai kendala. Tantangan utama adalah
keterbatasan kompetensi sumber daya manusia
dalam mengoperasikan teknologi, infrastruktur
yang belum sepenuhnya mendukung seperti akses
internet yang belum stabil, serta adanya resistensi
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terhadap perubahan dari sebagian tenaga pendidik
dan staf.

Ketidaksiapan SDM dalam mengelola
sistem  digital menghambat  optimalisasi
pemanfaatan teknologi. Selain itu, kurangnya
fasilitas penunjang seperti perangkat keras dan
jaringan juga memperlambat proses digitalisasi.
Resistensi budaya yang biasanya muncul pada
perubahan sistem juga harus dikelola agar tidak
menjadi penghambat.

Kendala ini sesuai dengan teori perubahan
organisasi yang menggarisbawahi pentingnya
manajemen resistensi dan pelatihan berkelanjutan
untuk suksesnya transformasi digital (Kotter,
1996). Dalam konteks manajemen pendidikan
Islam, pendekatan kesabaran, kerja sama, dan
optimisme sangat diperlukan, sesuai dengan QS.
Al-Insyirah 94 : 6 . o

108 el ga )

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada
kemudahan”.

Menegaskan bahwa kesulitan pasti diikuti
kemudahan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
digitalisasi dalam manajemen pendidikan di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun berhasil
membangun integrasi teknologi yang menyeluruh
dalam berbagai aspek pengelolaan pendidikan.
Penggunaan berbagai aplikasi digital seperti EMIS,
e-RKAM, PDUM, SIMPATIKA, Google Drive, dan
media sosial tidak hanya memperlancar proses
administrasi,  tetapi  juga  meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, serta profesionalisme
dalam tata kelola madrasah. Digitalisasi ini
merupakan implementasi nyata dari nilai-nilai
Islam, khususnya amanah dan tanggung jawab
sebagaimana yang diperintahkan dalam Al-Qur’an
QS. Al-Mu'minun 23:8 | .

O35 paie 5 a2 Gl

“(Sungguh beruntung pula) orang-orang
yang memelihara amanat dan janji mereka”.

Dengan demikian, teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu administratif semata,
melainkan juga sebagai media spiritual yang
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mendukung terwujudnya manajemen pendidikan
Islam yang beretika dan berlandaskan keimanan.

Selain  itu, digitalisasi memberikan
kontribusi signifikan pada proses perencanaan
pendidikan melalui penyediaan data yang valid
dan  terkini secara  real-time  sehingga
memungkinkan pengambilan keputusan yang
berbasis bukti (evidence-based decision making).
Hal ini sesuai dengan prinsip perencanaan yang
matang sebagaimana diingatkan dalam QS. Al-
Hashr 59 : 18

U R RGP AR RN S PPt I IR A e R Pl
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“Wahai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.

Menegaskan pentingnya persiapan demi
masa depan. Penggunaan teknologi juga
memperkuat pengorganisasian sumber daya
manusia dan pembagian tugas yang mendukung
efisiensi dan efektivitas kerja sesuai ajaran sunnah
Nabi Muhammad SAW. Dalam pelaksanaan
kegiatan pendidikan, pemanfaatan teknologi
digital memperlihatkan kemajuan madrasah
dalam menghadapi tantangan pendidikan modern.
Media komunikasi digital memungkinkan
terjalinnya koordinasi yang efektif antara guru,
siswa, dan wali murid sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih kolaboratif dan
kondusif, sejalan dengan teori pembelajaran sosial
Vygotsky (1978).

Evaluasi dan pengawasan secara digital
memberikan kemudahan dalam pemantauan
aktivitas pendidikan secara cepat, transparan, dan
akurat yang berujung pada peningkatan kualitas
secara berkelanjutan.

Penelitian ini juga menghadirkan sejumlah
temuan baru yang memberikan nilai tambah bagi
pengembangan manajemen pendidikan Islam
berbasis digitalisasi. Madrasah Aliyah Ibnu
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Khaldun berhasil menerapkan beragam platform
digital secara terintegrasi, mulai dari pendataan,
perencanaan anggaran, pengelolaan tenaga
pendidik, hingga komunikasi publik. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga memperkuat transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan madrasah. Selain
itu, penelitian ini menekankan bahwa digitalisasi
tidak hanya aspek teknis saja, melainkan juga
sebagai media untuk mengamalkan nilai-nilai
Islam seperti amanah, tanggung jawab, dan
kejujuran. Hal ini memperlihatkan keseimbangan
yang harmonis antara modernisasi teknologi dan
prinsip-prinsip keislaman dalam pengelolaan
pendidikan.

Penggunaan teknologi mendorong
terwujudnya budaya organisasi yang adaptif dan
reflektif dalam menghadapi perubahan zaman
sekaligus  inovatif ~dalam penyelenggaraan
pendidikan, tanpa meninggalkan nilai-nilai
spiritual yang menjadi landasan madrasah.
Pendekatan ini menguatkan teori grounded yang
memandang teknologi sebagai agen transformasi
budaya organisasi. Selain itu, digitalisasi sistem
monitoring dan evaluasi secara real-time
memungkinkan keterbukaan dan kecepatan dalam
pengambilan  keputusan, sehingga  mutu
pendidikan dapat terus ditingkatkan secara
berkelanjutan. Penelitian ini juga menguraikan
bagaimana kendala teknis dan non-teknis dapat
diatasi melalui strategi yang menggabungkan
penguatan kapasitas SDM secara teknis dengan
penguatan nilai-nilai spiritual sebagai landasan
moral dalam proses perubahan organisasi.
Kebaruan lain yang ditemukan adalah bagaimana
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun berhasil
memadukan teknologi modern dengan penguatan
nilai-nilai pesantren dan Islam sehingga identitas
keagamaan tetap terjaga sekaligus mendukung
kemajuan institusi.

Secara  keseluruhan, penelitian ini
memberikan sumbangan penting bagi
pengembangan literatur manajemen pendidikan
Islam berbasis digitalisasi, khususnya pada
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konteks madrasah. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan
Islam lainnya yang ingin melakukan transformasi
digital secara Dberkelanjutan dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai keislaman.
Rekomendasi  penelitian juga menekankan
pentingnya pengembangan kapasitas sumber daya
manusia dan peningkatan infrastruktur teknologi
sebagai langkah strategis menghadapi
perkembangan zaman yang semakin digital.

. Keselarasan Digitalisasi Manajemen
Pendidikan dengan Nilai-Nilai islam di
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun

Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun dalam
Memastikan Penggunaan Teknologi Digital Tetap
Sesuai dengan Nilai-nilai Islam temuan penelitian
mengungkap pola konsistensi dalam penerapan
teknologi digital yang tidak hanya berorientasi
pada efisiensi administratif, melainkan juga sangat
memperhatikan nilai-nilai agama sebagai kategori
utama dalam manajemen pendidikan. Dimensi
keselarasan nilai ini terlihat dalam upaya
madrasah mengintegrasikan aspek etika dan moral
Islam ke dalam setiap aktivitas digital yang
dilakukan oleh civitas akademika. Dari data
lapangan, muncul kategori penggunaan teknologi
sebagai sarana (bukan tujuan) yang harus
dijalankan sesuai norma Islami dan penguatan
etika digital dalam pelatihan teknologi.

Posisi temuan ini menguatkan teori
manajemen pendidikan Islam yang menekankan
pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam
setiap aspek pendidikan, seperti yang
dikemukakan oleh Wahid (2018) bahwa
manajemen pendidikan Islam harus memadukan
aspek keilmuan dan akhlak Islami secara
harmonis. Temuan ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Fuad dkk. (2024) yang menyatakan
teknologi harus berfungsi sebagai penguat
identitas  keislaman, bukan hanya alat
administratif.

Interpretasi grounded theory dari data
lapangan menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah
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Ibnu Khaldun secara sadar membangun budaya
digital Islami dengan membatasi akses pada
konten negatif dan mengedepankan pembinaan
karakter Islami melalui teknologi. Dengan
demikian, digitalisasi tidak menghilangkan nilai
spiritual, tetapi menjadi medium ekspresi nilai-
nilai pesantren yang hidup dan dinamis.
Penguatan dari Al-Qur'an terdapat pada ayat
berikut QS. Thoha : 144

Lle 335 d8s

"Dan katakanlah: 'Ya Tuhanku, tambahkanlah

1%

ilmuku'“.

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa
permintaan bertambah ilmu ini bukan sekadar
ilmu dunia, melainkan ilmu yang bermanfaat dan
membimbing kepada kebaikan, termasuk ilmu
teknologi yang digunakan dengan benar. Maka,
penerapan teknologi di Madrasah harus selaras
dengan tuntunan ini agar ilmu yang didapat tidak
menyimpang dari syariat.

Penelitian ini menemukan bahwa Madrasah
Aliyah TIbnu Khaldun tidak hanya sekadar
mengintegrasikan  nilai-nilai  Islam  dalam
pemanfaatan teknologi digital, tetapi secara
proaktif mengembangkan pelatihan etika digital
berbasis nilai pesantren yang dikustomisasi
khusus untuk lingkungan madrasah. Hal ini
melampaui pendekatan umum yang hanya
mengajarkan teknis penggunaan teknologi,
sehingga membentuk budaya digital Islami yang
lebih kuat dan terinternalisasi.

Selain itu, penegasan bahwa teknologi adalah
sarana, bukan tujuan akhir, menjadi fondasi
kebijakan pengelolaan teknologi yang
memprioritaskan pembentukan karakter dan
moral, bukan sekadar peningkatan efektivitas
kerja. Pendekatan ini relatif baru dalam konteks
manajemen pendidikan Islam berbasis digital yang
selama ini lebih banyak fokus pada aspek
administratif.
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Digitalisasi dalam Mendukung Pembentukan
Karakter Santri yang Islami dari hasil temuan,
terdapat pola utama yaitu digitalisasi sebagai
media pembelajaran dan pengawasan karakter
yang berkelanjutan. Kategori penting adalah
pemanfaatan aplikasi digital yang
mengintegrasikan materi pendidikan karakter
Islami ke dalam proses belajar mengajar. Dimensi
yang muncul adalah efektivitas pemantauan
karakter dan komunikasi aktif antara guru, santri,
dan orang tua melalui platform digital.

Temuan ini menguatkan teori pendidikan
karakter dalam Islam, sebagaimana dipaparkan
oleh Lickona (1991) dan diadaptasi dalam konteks
pendidikan Islam oleh Al-Khathib (2015), yang
menekankan peran media dan lingkungan dalam
pembentukan karakter. Penelitian terdahulu oleh
Thsyan dan Tumiran (2024) juga mendukung
bahwa digitalisasi dapat memperkuat pendidikan
karakter dengan metode pembelajaran interaktif
dan personalisasi bimbingan.

Melalui  pendekatan  grounded theory,
ditemukan bahwa madrasah menggunakan
teknologi sebagai jembatan komunikasi dan
kontrol moral yang responsif. Teknologi
memfasilitasi penguatan nilai-nilai  seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan kerja keras melalui
data digital yang dapat dimonitor secara
sistematis. Penguatan  Al-Qur'an terkait
pendidikan karakter dapat ditemukan pada ayat
Qs. Al-hujurot : 10

558) (she3all L)

"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah
bersaudara”.

Tafsir ayat ini menegaskan pentingnya
hubungan harmonis dan tanggung jawab sosial,
yang menjadi dasar pengembangan karakter
Islami dalam pendidikan. Teknologi digunakan
sebagai media menjaga dan memperkuat ukhuwah
serta nilai moral yang terkandung di dalamnya.
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Temuan penelitian menunjukkan inovasi
berupa penggunaan aplikasi digital yang tidak
hanya sebagai media pembelajaran, tetapi juga
sebagai alat pemantauan karakter secara real-time
dan personalisasi bimbingan bagi santri. Model ini
menggabungkan aspek pengawasan karakter yang
selama ini dilakukan secara manual menjadi lebih
sistematis dan responsif.

Lebih jauh, pemanfaatan media komunikasi
digital seperti grup WhatsApp yang secara intensif
digunakan untuk menyampaikan pesan motivasi
dan pengingat nilai Islami kepada santri serta
melibatkan orang tua secara aktif merupakan
inovasi komunikasi digital yang memperkuat
sinergi antara madrasah, keluarga, dan siswa
dalam pembentukan karakter Islami.

Peraturan Pesantren untuk Menjaga Nilai-nilai
Islam dalam Penggunaan Teknologi di Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun ditemukan pola pengelolaan
risiko moral melalui peraturan penggunaan
teknologi sebagai kategori utama. Dimensi yang
muncul meliputi pembatasan akses konten negatif,
pembinaan etika digital, serta pengawasan
berkelanjutan yang dilakukan madrasah secara
sistematis.

Temuan ini sesuai dengan teori kontrol sosial
dalam manajemen pendidikan Islam yang
dikemukakan oleh Al-Attas (1978), dimana
pendidikan berperan dalam pembentukan akhlak
melalui pengaturan perilaku secara sistematis.
Penelitian Mesiono et al. (2021) juga mendukung
bahwa regulasi dan monitoring teknologi adalah
kunci keberhasilan digitalisasi yang berintegritas.

Interpretasi grounded theory menegaskan
bahwa regulasi ini bukan sekedar aturan teknis,
tetapi menjadi instrumen pembentukan budaya
digital Islami yang sehat. Dengan pengawasan
ketat, madrasah menciptakan lingkungan yang
kondusif agar teknologi menjadi alat pendukung
bukan sumber problematika moral. Penguatan Al-
Qur’an untuk peraturan ini terdapat dalam firman
Allah QS. At-tahrim : 5

156 a&laT 5 a&aail 1485
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"Dan peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka’.

Tafsir ayat ini mengandung pesan agar umat
Islam menjaga diri dan keluarga dari bahaya, yang
dalam konteks digitalisasi bisa dimaknai sebagai
kewajiban untuk menjaga diri dari konten dan
aktivitas digital yang merusak moral dan akhlak.

Penelitian ini menemukan bahwa Madrasah
Aliyah Ibnu Khaldun menerapkan peraturan
penggunaan teknologi yang disinergikan dengan
materi pembinaan karakter Islami secara rutin dan
berkesinambungan, sehingga aturan tersebut
bukan hanya sebagai regulasi teknis, tetapi
menjadi bagian dari proses edukasi nilai moral
yang terstruktur.

Hal ini berbeda dengan kebanyakan institusi
yang menerapkan regulasi penggunaan teknologi
hanya sebatas pengawasan teknis tanpa integrasi
pembinaan karakter secara mendalam. Model ini
menciptakan kultur digital Islami yang kokoh dan
menjadi kekuatan internal madrasah dalam
menghadapi tantangan era digital.

Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun dalam
Mengatasi Potensi Dampak Negatif Teknologi
penelitian memperlihatkan pola pencegahan
dampak negatif teknologi melalui edukasi,
pengawasan, dan sinergi antara madrasah dan
orang tua sebagai kategori utama. Dimensi yang
muncul meliputi penggunaan sistem filter
teknologi, pembinaan karakter intensif, serta
komunikasi aktif antar pemangku kepentingan.

Temuan ini mengonfirmasi teori manajemen
risiko dalam pendidikan Islam yang menekankan
perlunya antisipasi terhadap berbagai ancaman
bagi perkembangan akhlak santri (Rahman, 2010).
Studi Tumiran et al. (2024) juga menunjukkan
bahwa sinergi antara lembaga dan keluarga sangat
menentukan keberhasilan mitigasi risiko dalam
penggunaan teknologi.

Dalam kerangka grounded theory, madrasah
mengembangkan model pengawasan dan
pembinaan yang berlapis sebagai benteng moral
terhadap pengaruh negatif teknologi. Pendidikan
karakter berkelanjutan dan komunikasi intensif
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menjadi instrumen utama dalam menjaga
stabilitas moral santri dalam era digital. Penguatan
Al-Qur’an terkait pencegahan dampak negatif
teknologi ditemukan dalam QS. Al-ahzab : 70

e W38 185 0 180 Sl 8l 1 g

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah

kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang
benar”.
Tafsir ayat ini menegaskan pentingnya kesadaran
beragama dan menjaga ucapan maupun
perbuatan, termasuk dalam penggunaan teknologi
digital yang harus senantiasa sesuai dengan
kebenaran dan nilai Islami.

Penelitian ini  memperlihatkan  bahwa
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun mengadopsi model
pencegahan dampak negatif teknologi yang
bersifat holistik dan sinergis, menggabungkan
teknologi filter konten dengan pembinaan karakter
intensif serta komunikasi aktif antara madrasah,
guru, santri, dan orang tua secara simultan.

Pendekatan sinergis ini merupakan kebaruan
yang belum banyak diadopsi oleh institusi lain, di
mana pengawasan teknis dan pembinaan nilai
Islami dilakukan secara terpisah. Model integrasi
ini  meningkatkan  efektivitas  pencegahan
penyalahgunaan teknologi sekaligus memperkuat
fondasi moral santri dalam menghadapi dinamika
digital.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pelaksanaan digitalisasi dalam manajemen
pendidikan Islam di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
berjalan dengan sistematis dan komprehensif, meliputi
tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
evaluasi, serta pelaporan. Penggunaan beragam teknologi
digital seperti e-RKAM, SIMPATIKA, EDM, dan platform
lainnya mampu meningkatkan efisiensi administrasi,
transparansi pengelolaan, serta mempercepat
pengambilan keputusan yang berbasis data. Keberhasilan
tersebut didukung oleh kepemimpinan yang kuat,
pelatihan rutin bagi tenaga pendidik, dan ketersediaan
infrastruktur memadai, meskipun terdapat tantangan
seperti keterbatasan perangkat dan tingkat literasi digital
yang masih perlu ditingkatkan.

Selain itu, digitalisasi yang diterapkan tetap
mempertahankan keselarasan dengan nilai-nilai islam,
seperti keikhlasan, kedisiplinan, ukhuwah, dan amanah.
Melalui proses seleksi konten digital yang ketat serta
pembinaan karakter yang konsisten, teknologi menjadi
alat yang mendukung tujuan pendidikan Islam tanpa
mengesampingkan nilai-nilai tradisional pesantren.
Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya memperbaiki
pengelolaan pendidikan, tetapi juga berkontribusi dalam
pembentukan karakter Islami para santri secara efektif.
Penguatan kapasitas sumber daya manusia dan
pembentukan budaya digital yang sesuai dengan nilai-
nilai islam menjadi faktor penting agar transformasi
teknologi ini berjalan harmonis dan memberikan manfaat
optimal bagi seluruh civitas madrasah.

5.2Implikasi penelitian
5.1.1 Implikasi Teoritis

Penelitian  ini  memperkuat  teori
manajemen pendidikan Islam dengan menegaskan
bahwa digitalisasi harus selaras dengan nilai-nilai
Islam seperti keikhlasan, kedisiplinan, dan
ukhuwah. Selain itu, keberhasilan penerapan
teknologi bergantung pada persepsi manfaat dan



kemudahan penggunaannya, sesuai dengan
Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian
ini juga menekankan pentingnya kepemimpinan
transformasional dan pelatihan berkelanjutan
untuk mendukung proses digitalisasi. Dengan
demikian, teori manajemen pendidikan Islam
perlu mengintegrasikan aspek nilai dan teknologi
secara seimbang di era digital.
5.2.1 Implikasi Praktis
Temuan penelitian ini menjadi acuan bagi
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun dan institusi
pendidikan Islam lain dalam mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi digital pada manajemen
pendidikan. Madrasah disarankan untuk terus
mengembangkan kemampuan tenaga pendidik
melalui pelatihan teknologi dan memperbaiki
fasilitas digital yang ada. Selain itu, penting
menjaga kesesuaian antara digitalisasi dengan
nilai-nilai islam agar teknologi dapat mendukung
pembentukan karakter Islami. Dengan demikian,
penerapan teknologi dapat meningkatkan
transparansi, efektivitas, dan akuntabilitas dalam
pengelolaan pendidikan.
5.3 Keterbatasan penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa batasan, di
antaranya adalah ruang lingkup yang hanya terbatas pada
Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun sehingga temuan belum
bisa langsung diterapkan pada lembaga pendidikan Islam
lainnya. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya
membatasi kedalaman pengumpulan data, terutama
terkait pemanfaatan teknologi digital oleh seluruh unsur
civitas akademika secara menyeluruh. Fokus penelitian ini
lebih pada sisi manajemen, sehingga aspek teknis dan
dampak jangka panjang dari digitalisasi belum dibahas
secara rinci. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lanjutan
untuk memperluas cakupan dan mengkaji aspek-aspek
tersebut lebih mendalam.
5.4 Saran
Mengacu pada hasil penelitian serta keterbatasan
yang ditemukan selama proses studi ini, penulis
mengajukan beberapa saran yang bertujuan untuk
memberikan kontribusi praktis dan akademis bagi
berbagai pihak terkait.
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Pihak madrasah diharapkan terus meningkatkan
kapasitas SDM dalam penggunaan teknologi
digital melalui pelatihan berkelanjutan dan
pembentukan budaya kerja yang responsif
terhadap inovasi digital. Hal ini penting agar
teknologi tidak hanya digunakan untuk
administrasi, tetapi juga mendukung transparansi
dan akuntabilitas secara optimal.

. Bagi pengambil kebijakan, terutama di
Kementerian Agama, diperlukan dukungan
menyeluruh berupa penyediaan infrastruktur,
regulasi yang jelas, dan bimbingan teknis agar
digitalisasi madrasah bisa berjalan merata dan
berkelanjutan di seluruh lembaga pendidikan
Islam.

. Peneliti berikutnya disarankan memperluas ruang
lingkup penelitian baik secara lokasi maupun
jumlah lembaga, serta menggunakan metode
komparatif, kuantitatif, atau campuran untuk
mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan
terukur terkait pengaruh digitalisasi pada
transparansi manajemen pendidikan.

. Dari sisi keilmuan, pengembangan teori tentang
implementasi teknologi digital dalam pendidikan
Islam perlu terus dikaji dan diperluas guna
memperkaya kerangka konsep dan memperkuat
landasan ilmiah dalam memahami pengelolaan
pendidikan berbasis teknologi di lembaga
keagamaan.
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dalam perencanaan pendidikan di madrasah

. Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun?
Bagaimana . .
implementasi c. Bagaimana tekn019g1 _tersebut mf:mbantq
digitalisasi  dalam dalam pengorganisasian pendidikan di
manajemen madlzasah Madrasah Aliyah Ibnu Khaldl}n?
pendidikan Tslam di d. Bagal_n{ana proses pel‘alfsanaa_n keglatar}
Madrasah  Aliyah pendidikan berbams digital dilakukan di
Ibnu Khaldun? Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun?

) e. Bagaimana Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
melakukan evaluasi pengawasan
menggunakan sistem digital?

f. Apa kendala utama yang dihadapi dalam
penerapan digitalisasi manajemen
pendidikan islam?
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keselarasan Memperoleh informasi tentang:
digitalisasi
manajemen a. Bagaimana Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun
pendidikan dengan memastikan penggunaan teknologi digital
nilai-nilai islam di tetap sesuai dengan nilai-nilai islam?
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Hasil Wawancara Penelitian
Informan Utama dan Informan Pendukung

7. Transkrip Hasil Wawancara

No

Pertanyaan

Objek
Penelitian

Informan

Hasil Wawancara

Teknologi
digital apa saja
yang
digunakan
dalam
manajemen
pendidikan di
madrasah ini?

Kepala
madrasah
ibnu khaldun

Bapak
Supriyono

Di madrasah ini, kami
sudah terbiasa pakai
teknologi digital untuk
membantu pengelolaan.
Untuk perencanaan dan
penganggaran,  kami
gunakan e-RKAM dan
EMIS supaya rencana
kerja, anggaran, dan
data madrasah tersusun
rapi. Administrasi
akademik  dijalankan
lewat SIMPATIKA, jadi
jadwal, absensi, dan
data guru bisa diatur
dengan mudah. Untuk
evaluasi dan
penjaminan mutu, kami
memanfaatkan ~ EDM
dan PDUM  untuk
pendataan peserta
ujian. Program bantuan
siswa juga dikelola
melalui PIP Madrasah
supaya data penerima
bantuan lebih akurat.
Informasi kegiatan
kami  sebar lewat
website resmi  dan
media sosial seperti
WhatsApp, Facebook,
Instagram, dan
youtube.

Bagaimana
teknologi
tersebut
membantu
dalam
perencanaan
pendidikan di
madrasah
Madrasah

Wakil Kepala
Madrasah
Bidang
Kurikulum

Ibu Risna
Islamiah

Sistem informasi
memungkinkan  kami
untuk mengakses data
siswa secara langsung
dan real-time, yang
sangat bermanfaat
dalam merancang
program pembelajaran
yang sesuai dengan
kebutuhan. Data




Aliyah
Khaldun?

Ibnu

absensi, nilai, dan
evaluasi siswa menjadi
acuan penting dalam
menganalisis kebutuhan
belajar serta
menentukan  strategi
dalam penyusunan
kurikulum. Dengan
pengelolaan dana
secara digital, kami
dapat  merencanakan
penggunaan dana BOS
dengan lebih
transparan dan efektif.
Hal ini memungkinkan
alokasi dana sesuai
dengan prioritas
kebutuhan madrasah,
sehingga perencanaan
pendidikan dapat
dilakukan secara lebth
terorganisir dan
bertanggung jawab.

Bagaimana
teknologi
tersebut
membantu
dalam
pengorganisasi
an pendidikan
di madrasah
Madrasah
Aliyah
Khaldun?

Ibnu

Wakil Kepala
Madrasah
Bidang
Kurikulum

Ibu Risna
Islamiah

Teknologi
membantu
pengorganisasian
pendidikan di
Madrasah Aliyah Ibnu
Khaldun dengan
memudahkan
penjadwalan pelajaran,
pembagian tugas guru,
dan koordinasi antar
staf melalui aplikasi
komunikasi online. Data
yang tersimpan secara

digital

digital Jjuga
mempermudah

monitoring dan evaluasi
kegiatan = pendidikan
sehingga proses
pengelolaan  menjadi
lebih efisien dan

terorganisir




Bagaimana Di Madrasah Aliyah
proses Ibnu Khaldun,
pelaksanaan pelaksanaan
kegiatan pendidikan digital
pendidikan sudah berjalan baik.
berbasis digital Kami mengatur jadwal
dilakukan  di Suci Muliana | dan  absensi  lewat
Madrasah SIMPATIKA,
Aliyah  Ibnu komunikasi dan
Khaldun? pengiriman materti
Operator melalui WhatsApp dan
Madrasah media sosial. Penilaian
hasil  belajar  juga
memakai aplikasi
digital agar lebih cepat
dan akurat. Selain itu,
madrasah rutin
memberikan pelatihan
teknologi kepada guru
supaya semuanya
berjalan lancar dan
efektif.
Bagaimana Di Madrasah Aliyah
Madrasah Ibnu Khaldun, kami
Aliyah  Ibnu pakai aplikasi EDM
Khaldun buat  evaluasi  diri
melakukan Tbu Risna | madrasah, jadi bisa
evaluasi Islamiah pantau mutu
pengawasan pendidikan secara rutin.
menggunakan Pengawasan kegiatan

sistem digital?

Wakil Kepala
Madrasah
Bidang
Kurikulum

dan kinerja guru juga

lewat sistem digital
yang memudahkan
kami lihat langsung
kalau ada kendala.

Dengan teknologi ini,
laporan ke dinas atau
kementerian jadi lebih
transparan dan
akuntabel. Kami juga
sering adakan pelatihan
supaya guru dan staf
makin lancar pakai
teknologi.




Apa kendala Kendala utama yang
utama  yang kami hadapi biasanya
dihadapi adalah Jjaringan
dalam Ibu Risna | internet yang kurang
penerapan Wakil Kepala Islamiah stabil dan keterbatasan
digitalisasi Ma drasahp perangkat  teknologi.
manajemen Bidang Selain itu, masth ada
pendidikan? Kurikalum beberapa guru yang
perlu lebih  banyak
pembiasaan dan
pelatihan agar bisa
menggunakan teknologi

dengan baik.
Bagaimana Di Madrasah Aliyah
Madrasah Ibnu Khaldun, setiap
Aliyah  Ibnu konten digital yang
Khaldun akan digunakan, baik
memastikan untuk pembelajaran
penggunaan maupun administrasi,
teknologi selalu melalui proses
digital tetap review yang ketat. Hal
sesuai dengan Bapak ini dilakukan supaya
nilai-nilai Supriyono semua materi dan
islam? informasi yang
disampaikan tidak
bertentangan  dengan
ajaran Islam dan nilai-
nilai islam yang
dijunjung tinggi. Selain
itu, guru-guru juga
IIfleeEi?aalsah secara rutin
ibnu khaldun meng ingatkan para
siswa dan  seluruh

warga madrasah untuk
menggunakan teknologi
dengan bijak dan penuh
tanggung Jjawab.
Tujuannya agar
digitalisasi tidak hanya
menjadi alat bantu saja,
tapi juga sarana yang
memperkuat karakter
Islami santri, bukan
sebaliknya—yaitu

membuat mereka
terjerumus pada hal-hal
negatif. Dengan cara
ini, penggunaan
teknologi di madrasah




tetap selaras dengan
nilai-nilai islam dan
mendukung
pembentukan  akhlak
mulia para santri.

8 Bagaimana Kami manfaatkan
digitalisasi teknologi supaya
mendukung pembelajaran lebih
pembentukan Nurul menartk dan  tetap
karakter santri Wahidah mengedepankan nilai-
yang islami? nilai Islam. Contohnya,

surt ada modul interaktif
yang ngajarin akhlak
dan doa, jadi santri bisa
belajar sambil tetap
dijiwai dengan ajaran
agama.

9 Bagaimanakah Kami memiliki aturan
peraturan yang mengatur
pesantren penggunaan gadget dan
untuk menjaga internet. Santri hanya
niali-nilai diperbolehkan memakai
islam  dalam teknologi untuk
penggunaan Nurul kepentingan belajar dan
teknologi  di Wahidah aktivitas positif. Konten
Madrasah negatif yang
Aliyah  Ibnu | guru bertentangan  dengan
Khaldun? ajaran Islam langsung

diblokir. Pengawasan
dari guru dan pengurus
juga sangat ketat agar
penggunaan teknologi
tetap pada koridor yang
benar dan tidak
menimbulkan dampak
buruk.

10 | Bagaimana Kami  secara  rutin
Madrasah memberikan
Aliyah  Ibnu Bapak pembinaan dan edukasi
Khaldun Supriyono kepada santri mengenai
mengatasi Kepala cara menggunakan
potensi madrasah teknologi secara sehat
dampak ibnu khaldun dan bertanggung
negatif jawab. Selain itu, waktu
teknologi? penggunaan gadget

selama jam pelajaran
dibatasi, dan aktivitas




online mereka diawasi
dengan ketat. Bila ada

yang mulai
menunjukkan perilaku
negatif akibat
penggunaan teknologi,
kami segera
memberikan

pendampingan dan

bimbingan agar mereka
dapat kembali ke jalur
yang benar.




8. Dokumentasi
Gambar 4.1 Gedung di Madrasah Aliyah Ibnu Khaldun

Sumber : Dokumentasi, 2025.

Gambar 4.2 Tampilan e-RKAM oleh Operator MA Ibnu Khaldun
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Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025.



4.3 Pelaporan Keuangan Digital melalui Sistem e-RKAM

RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN MADRASAH (RKAM)

TAHUN ANGGARAN 2024
Madrah PPs. MA TENU KHALDUN TOIL!
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Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025.

Gambar 4.4 pelatihan internal pengisian e-RKAM dan EDM
untuk guru dan staf

sumber : Dokumentasi resmi madrasah, 2025.



Gambar 4.5 Peneliti mewawancarai Kepala Madrasah
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Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025.

Gambar 4.6 Dokumentasi wawancara peneliti dengan wakil
kepala kurikulum

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025.



Gambar 4.7 Dokumentasi wawancara peneliti
dengan oprator

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025.

Gambar 4.8 Dokumentasi wawancara peneliti
dengan salah satu guru

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025.
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